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ABSTRAK

Oktaviani, Eky. 2021. Identifikasi dan Penetapan Kadar Kurkumin (1,7-bis-
(4-hidroksi-3 metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada Herbal
Oil dari Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.) dalam Minyak Zaitun
Murni (Extra Virgin Olive Oil). Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing I: Rif’atul Mahmudah, M.Si Pembimbing II: Nur
Aini, M.Si

L._________________________________________________________________________________________________________________________________________]
Kata Kunci: Curcuma longa L, Extra Virgin Olive Oil, KLT, Kurkumin, Herbal oil

Kunyit merupakan salah satu komoditas pertanian di Indonesia yang
memiliki kandungan kurkumin yang cukup tinggi. Kurkumin sangat potensial
sebagai antioksidan, antibakteri, antikanker, antiinflamasi dan antimikroba.
Herbal oil dengan pelarut minyak zaitun murni memiliki sifat yang stabil, aman
dan dapat mengekstrak kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) dalam kunyit. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan
mengetahui kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3 metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion) pada campuran rimpang kunyit (Curcuma longa L.) dengan minyak
zaitun murni dalam herbal oil pada variasi suhu serta menentukan kadar terbaik
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dalam
herbal oil dengan penambahan variasi konsentrasi surfaktan.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah pencampuran dan pemanasan
dengan pelarut minyak zaitun murni (Extra Virgin Olive Oil) atau yang disebut
hot maceration. Ekstrak kunyit dalam EVOO diformulasikan dengan suhu 20°C,
40°C dan 60°C dengan lama waktu 2 jam. Herbal oil dengan kadar kurkumin
(1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) tinggi pada suhu
terbaik ditambahkan surfaktan tween 80 dengan variasi konsentrasi 0.5%, 1%, dan
1.5%, Herbal oil yang didapatkan diuji kualitatif menggunakan dengan eluen
kloroform : metanol (95 : 5) dan diuji kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) secara kuantitatif menggunakan KLT-
Densitometri.

Ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni memiliki kadar
kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)  yang
tinggi seiring kenaikan suhu. Hasil kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) tertinggi pada ekstrak dengan suhu 60°C
dengan nilai sebesar 2.31 + 0.02% dan kadar tertinggi pada ekstrak dengan
penambahan tween 80 sebanyak 0.5% adalah 1.71 + 0.15%. Hasil identifikasi
kualitatif menggunakan KLT-Densitometri senyawa yang terekstrak pada variasi
suhu yaitu kurkumin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin, sedangkan
pada ekstrak dengan penambahan surfaktan senyawa yang terekstrak hanya
kurkumin (1,7- bis - ( 4 — hidroksi — 3 — metoksifenil ) — hepta - 1,6 — diena - 3,5 -
dion).
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ABSTRACT

Oktaviani, Eky. 2021. Identification and Determination of Curcumin (1,7-
Bis(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione) Levels
in a Mix of Turmeric Rhizome (Curcuma longa L.) and Extra
Virgin Olive Oil in Herbal Oil Preparations.Reaserch.Department of
Chemistry, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Advisor I: Rifatul Mahmudah, M.Si
Advisor Il : Nur Aini, M.Si

Key Word: Curcuma longa L, Extra Virgin Olive Qil, TLC, Curcumin, Herbal oil

Turmeric is one of the agricultural commodities in Indonesia which has
a high content of curcumin. Curcumin are very potential as antioxidants,
antibacterial, anticancer, antiinflammatory and antimicrobial. Herbal oil with pure
olive oil solvent has stable, safe properties and can extract curcumin 1,7-Bis (4-
hydroxy-3-methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione in turmeric. The purpose of
this study was to identify and determine the levels of curcumin (1,7-Bis(4-
hydroxy-3-methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione) in a mixture of turmeric
(Curcuma longa L.) rhizome with pure olive oil in herbal oil at various
temperatures and to determine the best levels of curcumin (1,7-Bis(4-hydroxy-3-
methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione) in herbal oil with the addition of
variations in the concentration of surfactants.

The extraction method used is mixing and heating with a solvent of pure
olive oil (Extra Virgin Olive Qil) or what is called hot maceration. The turmeric
extract in EVOO is formulated with a temperature of 20 ° C, 40 ° C, and 60 ° C
with a duration of 2 hours. Herbal oil with high curcumin content at the best
temperature is added with surfactants with various concentrations of 0.5%, 1%,
dan 1.5%, The herbal oil obtained was curcumin (1,7-Bis(4-hydroxy-3-
methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione) tested tested qualitatively by TLC
with eluent chloroform: methanol (95: 5) and quantitatively using a TLC-
Densitometry

Extraction of turmeric powder in virgin olive oil has high levels of
curcumin (1,7-Bis(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione) with
increasing temperature. The results of the highest levels of curcumin in the extract
at a temperature of 60°C with a value of 2.31 + 0.02% and the highest
concentration in the extract with the addition of tween 80 as much as 0.5% was
1.71 + 0.15%. The results of qualitative identification using TLC-Densitometry of
compounds extracted at various temperatures were curcumin, demethoxycurcumin
and bisdemethoxycurcumin. , whereas in the extract with the addition of
surfactant the only compound extracted was curcumin (1,7-Bis(4-hydroxy-3-
methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione).
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan tanaman sebagai salah
satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Hal ini dapat memberikan
kesempatan untuk mengkaji jenis-jenis tanaman obat dan meneliti secara ilmiah.
Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman daripada obat
modern (Sari, 2006). Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek
samping yang relatif lebih kecil dan harga yang lebih terjangkau dibandingkan
obat modern (Pratiwi, 2013). Kunyit adalah salah satu jamu paling populer,
dengan berbagai macam manfaat dalam bidang farmakologis seperti antioksidan,
antiprotozoa,  antimikroba, antimalaria, antiinflamasi,  antiproliferatif,
antiangiogenik, antitumor dan anti-aging properti. Kunyit juga telah digunakan
untuk mengobati bisul, parasit infeksi dan berbagai penyakit kulit (Amalraj,
2017).

Tubuh terutama kulit memerlukan antioksidan yang dapat melindungi
tubuh dari serangan radikal bebas. Sebagai bahan aktif, antioksidan digunakan
untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat oksidasi sehingga dapat mencegah
penuaan dini (Harun, 2014). Menurut Kardono dan Dewi (1998) senyawa-
senyawa yang telah diketahui mampu bersifat antioksidan antara lain stilbena,
asam-asam galat, elagat, kumarat, flavonoid dan kurkuminoid. Kurkuminoid
merupakan senyawa bioaktif utama dalam kunyit yang berupa polifenol yang
terdiri dari senyawa kurkumin, demetoksikurkumin dan bis-demetoksikurkumin

(Nafiannisa, 2020). Kurkumin merupakan komponen terbesar dalam golongan
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kurkuminoid yaitu mencapai 50-60% (Nugroho, 2011). Menurut Fujiwara (2008),
kurkumin sangat potensial sebagai antioksidan, karena sifat antioksidatif
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) terkait
dengan struktur difenol kurkumin (Pfeiffer et al., 2003). Menurut Majeed et al.,
(1995) tetrahidroksikurkumin mempunyai aktivitas yang lebih tinggi dari pada
kurkumin dan yang paling rendah aktivitasnya adalah bisdemetoksikurkumin.
Kurkumin memberikan efek warna kuning pada rimpang kunyit. Kandungan
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dalam
rimpang kunyit rata-rata berkisar 3-4% (Kusbiantoro, 2018). Penelitian tersebut
sesuai dengan Wahyuni (2008) yang menyatakan bahwa ekstrak rimpang kunyit
diberbagai daerah memiliki kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) antara 1% - 5% (Lina, 2008). Kurkumin merupakan
molekul yang sangat banyak memiliki efek pleiotropic yang mampu berinteraksi
dengan berbagai molekul target yang terlibat dalam respon inflamasi (Jefrianto,
2016). Banyak penelitian yang membuktikan efek farmakologi lain yang dimiliki
kurkumin, seperti antibakteri, antioksidan, antikanker, antifertiliti, antiulser,
antikoagulan, antimikroba, antihepatotoksik, antirematik dan antidiabetik (Gupta,
Patchva, dan Anggarwal, 2012). Berdasarkan penelitian Pangemanan (2016)
kurkumin memiliki kemampuan antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas sp. yang dapat
menyebabkan infeksi kulit (Pangemanan, 2016). Beberapa penelitian
menunjukkan efek perlindungan dari kurkumin terhadap berbagai macam bahan
kimia dan polutan lingkungan yang menyebabkan kerusakan kulit (Aggarwal

dkk., 2007).
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Selain rimpang kunyit terdapat tumbuhan lain yang dapat digunakan
sebagai sumber antioksidan yaitu Extra Virgin Olive Oil (EVOO). Extra Virgin
Olive Qil adalah minyak yang diperoleh dari buah yang berasal dari pohon zaitun
(Olea europaea). Extra Virgin Olive Oil mengandung beberapa senyawa
antioksidan dimana didalamnya terdapat kandungan senyawa fenolik, tokoferol,
squalene, klorofil (pigment) dan p-karoten. Extra Virgin Olive Oil juga
mengandung triasilgliserol yang sebagian besar berupa Mono Unsaturated Fatty
Acid (MUFA) jenis asam oleat. Kandungan polifenol tinggi dalam EVOO,
polifenol dikenal sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan antikoagulan (Meilina,
2017). Minyak zaitun terbukti mampu mengurangi penderita kerusakan kulit
hingga 50% yang disebabkan oleh kusta (Fajriyah, 2015). Pada minyak zaitun
kandungan asam lemak didominasi oleh asam oleat sebesar 57,17%, asam linoleat
sebesar 12.09% dan asam palmitat sebesar 19.93% (Priani, 2018). Menurut
penelitian, asam linoleat dan asam palmitat mampu menghambat bakteri
Propionibactericum acnes yang merupakan bakteri penyebab jerawat (Moon,
2009). Menurut penelitian Sonje (2011) Extra Virgin Olive Oil memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai ECsy sebesar 2,61 - 5.27 mg/L. Hal ini dikarenakan
adanya senyawa hydroxytyrosol pada minyak zaitun yang merupakan antioksidan
kuat (Kimura dan Sumiyoshi, 2009). Penggunaan minyak zaitun murni sebagai
pelarut alternatif merupakan inovasi baru karena menurut Varon (2017) minyak
zaitun dianggap sebagai pelarut ramah lingkungan, mudah regenerasi, tidak
mudah menguap dan aman.
Al-Quran sangat memperhatikan ilmu pengetahuan agar manusia berpikir

dan mengkaji alam semesta sehingga melahirkan suatu kesadaran akan
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kemahakuasaan Allah, pencipta alam semesta. Kesadaran tersebut akan semakin
meningkatkan keimanan dan ketagwaan seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. llmu pengetahuan harus dibimbing oleh wahyu (Al-Quran) agar
ilmu pengetahuan membawa kepada keimanan dan memberi manfaat dalam
kehidupan umat manusia (Jacob, 1984). Allah telah menjelaskan tentang
kenikmatan-kenikmatan yang Allah SWT berikan salah satunya adalah tanaman
yang dapat memberikan manfaat, namun kita belum mengetahui semua
kandungan manfaat didalamnya. Seperti firman Allah SWT dalam Surah asy
Syu’ara ayat 7 seperti berikut:

(o R 255 08 0o Vet Ul 2 3T ) 1335 Al

Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik? ’(Q.S. Asy- Syu’ara’ 26:7).
Menurut Shihab (2002), menjelaskan bahwa kata ilalujl pada firman-Nya

di awal kalimat diatas ujéjﬁ Q\ e\jjé éjji “apakah mereka tidak melihat ke
bumi?” yang bermaksud bahwa manusia perlu memperluas wawasan tentang
tanah dan tumbuhan serta berbagai fenomena yang dijumpai pada tumbuh-

PRI - .
tumbuhan. Potongan ayat g8 Livil &S “perapakah banyaknya Kami tumbuhkan

di bumi itu”, yang artinya bahwa Allah SWT telah menciptakan berbagai macam

aneka tumbuhan, pemahaman manusia tentang tumbuhan semakin bertambah

seiring adanya penemuan baru. Dalam kalimat e—‘)s g}} “tumbuh-tumbuhan

yvang baik” dijelaskan bahwa sifat tumbuhan yaitu berpasang-pasangan sehingga

setiap tumbuhan memiliki manfaat (Shihab, 2002). Salah satu pemanfaatan
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tumbuhan yaitu sebagai obat dalam bidang kesehatan dan kecantikan, termasuk
ekstrak tumbuhan kunyit yang menghasilkan senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dengan minyak zaitun murni
yang dapat dijadikan herbal oil.

Herbal oil didapatkan dengan menambahkan herba dalam minyak untuk
meningkatkan efisiensi minyak. Penambahan bahan bahan herba bertujuan untuk
meningkatkan khasiat obat pada minyak. Hot maceration pada herbal oil adalah
metode untuk mengekstraksi fitokonstituen dengan cara sederhana dan metode
efektif untuk mengekstraksi komponen yang larut pada minyak dari bahan herbal
(Kantawong et al, 2017). Menurut Sogi (2010) variasi suhu dapat mempengaruhi
rendemen kurkumin hasil ekstrak kunyit dengan metode hot maserasi
menggunakan pelarut etanol, rendemen kurkumin terbesar dihasilkan pada suhu
optimum vyaitu 60°C. Penelitian lain menunjukkan bahwa peningkatan suhu
ekstraksi dapat meningkatkan kadar flavonoid. Menurut Sekarsari (2019)
menyatakan bahwa suhu 45°C merupakan suhu optimum untuk memperoleh total
flavonoid yang tertinggi. Hal ini dikarenakan suhu dapat meningkatkan
permeabilitas dinding sel, meningkatkan kelarutan dan difusi dari senyawa yang
diekstrak (Ningrum, 2017). Dengan demikian dilakukan proses ekstraksi
menggunakan variasi suhu untuk mengoptimalkan proses ekstraksi. Kelebihan
dari metode maserasi adalah biaya yang murah, mudah dilakukan, peralatannya
sederhana dan tanpa merusak senyawa kurkumin (Hargono, 1986).

Kurkumin merupakan senyawa nonpolar liposoluble yang tidak larut
dalam air, tetapi cukup larut dalam pelarut organik, dan larut dengan baik dalam

pelarut yang bersifat semi-polar (Rezki, 2015). Maserasi merupakan proses
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ekstraksi dengan merendam sampel menggunakan pelarut. Perendaman sampel
tumbuhan akan menyebabkan pemecahan dinding dan membran sel akibat
perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada
dalam sitoplasma akan terlarut dalam minyak dan ekstraksi senyawa akan
sempurna. Bahan dan senyawa kimia akan mudah larut pada pelarut yang relatif
sama kepolarannya (like dissolved like) (Oktavian, 2020). Kelarutan kurkumin
pada edible oil terbesar yaitu pada olive oil dibandingakan dengan peanut oil dan
rapeseed oil yaitu sebesar 0.45 + 0.01 mg/g (Takenaka, 2013). Hal ini
dikarenakan minyak zaitun memiliki asam oleat yang tinggi yaitu 56-85% yang
mana asam oleat digunakan sebagai agen pengemulsi serta dapat memperbaiki
kelarutan yang rendah dalam air (Kuncahyo, 2017)

Menurut Nafiannisa (2020), aktivitas antioksidan pada sediaan herbal oil
ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun murni (Extra Virgin
Olive Oil) menggunakan metode DPPH dihasilkan bahwa nilai aktivitas
antioksidan terbaik pada dosis 40% dengan nilai ECs, sebesar 1220 ppm yang
tergolong sangat lemah karena memiliki nilai EC50 >150 ppm. Hal ini
dimungkinkan senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) tidak terekstrak secara sempurna sehingga diperlukan adanya
bahan tambahan seperti surfaktan yang diharapkan dapat membantu ekstrak
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) secara
sempurna. Surfaktan dapat menurunkan tegangan permukaan dan membentuk
emulsi dari dua cairan yang berbeda kepolarannya (fase air dan fase minyak)
(Alfauziah, 2018). Emulgator yang sering digunakan dalam sediaan topikal

mikroemulsi minyak dalam air adalah emulgator yang memiliki rentang HLB
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(Hydrophilic Lypophilic Balance) 8-18. Tween 80 cocok digunakan karena
memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik bersifat tidak toksik, tidak iritatif,
memilki potensi yang rendah untuk menyebabkan reaksi hipersensitivitas serta
stabil terhadap asam lemah dan basa lemah (Rahayu, 2015). Kelarutan kurkumin
(1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)  paling  banyak
didapatkan pada minyak zaitun dengan penambahan tween 80 dengan konsentrasi
0.1 mL - 1 mL sebagai surfaktan (Kuncahyo, 2017). Surfaktan jenis tween 80
biasa digunakan sebagai emulsifying agent  dengan konsentrasi 1-15%
(Kusumowardani, 2010). Menurut Cretu (2011) penambahan tween 80 sebagai
surfaktan dapat meningkatkan kelarutan kurkumin dalam minyak sebesar 10 Kkali
lipat yaitu 3.5 — 4 mg/mL.

Identifikasi kualitatif dan kuantitatif menggunakan KLT-Densitometri
untuk menentukan kadar kurkumin dengan melihat luas area puncak yang sesuai
dengan konsentrasi pada noda (Tambunan, 2011). Berdasarkan penelitian
Risthanti (2019) menjelaskan bahwa metode ini merupakan metode yang valid
dan secara teratur dapat digunakan untuk identifikasi, pemisahan, kuantifikasi
pigmen alam termasuk kurkumin. Beberapa penelitian telah melaporkan
pemisahan senyawa kurkumin dengan metode berbasis kromatografi yaitu KLT,
HPTLC dan kromatografi kolom. Metode KLT merupakan metode yang valid
untuk penetapan kadar kurkumin pada herbal berbasis Curcuma sp (Hanwar dkk.,
2018). Pemisahan menggunakan metode KLT menghasilkan bercak atau noda
pada lempeng KLT. Menurut teori senyawa kurkumin berada pada Rf 0.84,
senyawa demetoksikurkumin  berada pada Rf 0.69 dan senyawa

bisdemetoksikurkumin pada Rf 0.57 (Risthanti et al., 2019). Analisis kualitatif
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dan kuantitatif kurkumin dalam sampel kunyit sangat penting untuk menentukan
kualitas bahan baku atau produk jadi (Jiang et al., 2006).

Pada penelitian ini, dilakukan ekstraksi rimpang kunyit dalam minyak
zaitun dengan variasi suhu yang diharapkan senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) terekstrak pada suhu optimum.
Pada sediaan herbal oil yang memiliki kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) terbesar pada suhu optimum selanjutnya
dilanjutkan ekstraksi dengan penambahan variasi konsentrasi surfaktan yang
diharapkan dapat meningkatkan kelarutan kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dalam minyak zaitun. Produk yang
dihasilkan ini berupa herbal oil yang diharapkan mampu sebagai sediaan obat

kulit alternatif untuk mengobati jerawat dan anti-aging.

1.2 Rumusan Masalah

1.  Bagaimana pengaruh variasi suhu ekstraksi terhadap kadar kurkumin (1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada herbal oil
dari ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa L) dalam EVOO (Extra
Virgin Olive Oil) dengan metode hot maserasi?

2.  Bagaimana pengaruh konsentrasi surfaktan terhadap kadar kurkumin (1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada herbal oil
dari ektrak rimpang kunyit (Curcuma longa L) dalam EVOO (Extra Virgin
Olive Qil)?

3.  Bagaimana hasil identifikasi kualitatif kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-

metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada herbal oil dari ekstrak kunyit
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(Curcuma longa L) dalam EVOO (Extra Virgin Olive Oil) dalam

menggunakan KLT?

1.3  Tujuan

1.  Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap kadar kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada herbal oil dari
ekstrak kunyit (Curcuma longa) dalam EVOO (Extra Virgin Olive Qil)
dengan metode hot maserasi.

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi surfaktan terhadap kadar
kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)
pada herbal oil dari ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa L.) dalam
EVOO (Extra Virgin Olive Oil)

3. Untuk mengetahui hasil identifikasi kualitatif kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada herbal oil dari
ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dalam EVOO (Extra Virgin Olive Qil)
menggunakan KLT.

1.4  Manfaat Penelitian
Mendapatkan  informasi  kadar  kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) terbaik, adanya senyawa

bisdemetoksikurkumin dan demetoksikurkumin pada sediaan herbal oil ekstrak

kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun (Olea Europea) pada variasi

suhu serta penambahan variasi konsentrasi surfaktan.

1.5

Batasan Masalah
1. Rimpang kunyit diperoleh dari Materia Medika Kota Batu, Jawa Timur.

2. Minyak zaitun cold pressed jenis extra virgin olive oil merk Borges.



. Metode ekstraksi yang digunakan adalah hot maserasi.
. Pemisahan senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) menggunakan Kromatografi Lapis Tipis

(KLT)- Densitometri

10



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan dalam Perspektif Islam

Allah berfirman dalam Al Quran surat Yunus [10] : 24 yang berbunyi

sebagai berikut :

O RPN PRI S AT IRPORY] g 4 TS SLaZ (e 4405 LR AN 5 ) (i

@

i)

Artinya : “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air
(hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena
air itu tanaman — tanaman bumi, diantaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak” (QS. Yunus (10) :24)

Dalam tafsir Nurul Quran, Imani (2005) menjelaskan bahwa ayat ini
diawali dengan rahmat Allah berupa air hujan yang bisa memunculkan kehidupan
ini jatuh ke tanah yang subur, menjadikan berbagai tanaman tumbuh. Sebagian
dari tanam- tanaman ini berguna bagi manusia dan sebagian lainnya berguna bagi
burung dan binatang melata. Kemudian ayat di atas selanjutnya mengatakan, “lalu
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman di bumi, diantaranya
ada yang dimakan manusia dan binatang ternak.”. Tanaman — tanaman ini
mengandung gizi bagi makhluk hidup yang ada di muka bumi ini. Manusia
mengambil manfaat dari berkah tanaman — tanaman dan buah buahan serta biji —
bijian. Lafadz (4 LkEAE) karenanya tumbuhlah tanaman di bumi. Lafadz (&) B
) seperti gandum dan semua jenis biji bijian, buah buahan dan sayuran. Lafadz
(3=3Y13) biasanya berupa rumput meskipun terkadang binatang ternak diberi
makan dengan gandum. Tumbuhan hidup dengan air beserta unsur hara yang

berupa garam garam mineral. Semua kejadian yang terjadi di alam adalah tanda

11
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tanda kebesaran Allah SWT bagi hamba yang mau berfikir. Berkaitan dengan
ditumbuhkannya atau dihidupkannya tumbuhan dengan air, Al-Quran
memerintahkan kepada manusia secara tidak langsung supaya berpikir bagaimana
air itu masuk kedalam tubuh tumbuhan (Rossidy, 2008).

Al-Quran sering menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai bukti kekuasaan
Allah dan perumpamaan untuk menyampaikan suatu hikmah. Selain itu, ada
beberapa tumbuh-tumbuhan dan juga buah-buahan yang disebutkan secara jelas
namanya dalam Al-Quran. Penyebutan nama tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan
dalam Al-Quran tentu bukan tanpa maksud, pasti ada sebab dan tujuan dalam
penyebutan tersebut. Bahkan tidak hanya sekadar disebutkan, melainkan Allah
juga menjelaskan fungsi dan manfaat dari tumbuh-tumbuhan yang berguna bagi
manusia seperti halnya sebagai sifa’ (obat).

Zaitun merupakan salah satu tumbuhan yang sering disebutkan di dalam
Al-Quran dan Hadist. Karena di setiap komponen dari tumbuhan zaitun tersebut
memiliki keistimewaannya masing masing dan manfaatnya yang begitu banyak

untuk manusia. Sebagaimana yang termaktub dalam QS. An Nur [24] : 35

Bala B 818 5 08 i) S Ulas g3 s SIS o 53 (i " 315 oo palal) 53800
6l 63 NS TAL 5 5 A5 ¥ A5E5 48544 358 (e MR 00 LS R
A0 5 Bl QBN A &yl 572U Ba e, AN (5257 )5 S 93 AL al 33

Artinya : “Allah (Pemberi cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti lubang yang tak tembus , yang didalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak yang diberkahi,
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak disebelah timur (sesuatu) dan tidak pula
disebelah barat, yang minyaknya (saja) hampir hampir menerangi, walaupun
tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis lapis), Allah membimbing
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kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan — perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (Q.S An- Nur [24] : 35)

Dalam tafsir Al — Qurthubi disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “pohon
zaitun mengandung berbagai manfaat. Minyaknya digunakan sebagai bahan
bakar lampu, dan juga untuk lauk dan lulur.” Allah juga menyebut zaitun
bersamaan dengan sederet nikmat yang telah dikaruniakan kepada kita. Dalam
tafsir At-Thabari sebagaimana yang dikutip oleh Said Hammad disebutkan bahwa
“zaitun dapat digunakan untuk menyamak kulit mejadi bahan bakar. Semua yang
terkandung dalam zaitun pastinya bermanfaat, termasuk abunya juga dapat
digunakan untuk mencuci sutera.”. Menurut Ibnu Jauzy dalam kitab Tafsir Zad
Al-Masir fi llm At- Tafsir yang dikutip oleh Khairudin dalam skripsinya yang
berjudul Morfologi dan Anatomi Buah dalam Al Qur’an, bahwa buah zaitun
merupakan buah yang terdapat dikebun surga (Rossidy, 2008). Taman zaitun
memiliki banyak keistimewaan, termasuk buah zaitun yang diperas dan
menghasilkan minyak yang dapat dimanfaatkan sebagai minyak pembawa
(carrier oil) untuk mengekstrak senyawa penting dalam kunyit yaitu kurkumin
(1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) ~ sehingga  dapt

menghasilkan herbal oil.

2.2  Tanaman Kunyit (Curcuma longa L.)
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Rimpang Kunyit

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan salah satu tanaman obat
potensial, selain sebagai bahan baku obat juga dipakai sebagai bumbu dapur dan
zat pewarna alami. Berdasarkan penelitian Pribadi (2009), di Indonesia luas panen

kunyit menempati urutan kedua setelah jahe. Tanaman kunyit tumbuh baik pada
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tanah jenis latosol, aluvial dan regosol, ketinggian tempat 240 sampai dengan
1.200 m di atas permukaan laut, dan curah hujan 2.000 sampai dengan 4.000
mL/tahun. Kunyit juga dapat tumbuh di bawah tegakan tanaman keras seperti
sengon, jati yang masih muda sekitar umur 3 sampai dengan 4 tahun, dengan
tingkat naungan tidak lebih dari 30% (Rahardjo dan Rostiana, 2005).

Kunyit merupakan jenis rumput — rumputan, tingginya sekitar 1 meter dan
bunganya muncul dari puncuk batang semu dengan panjang sekitar 10 — 15 cm
dan berwarna putih. Umbi akarnya berwarna kuning tua, berbau wangi aromatis
dan rasanya sedikit manis. Bagian utamanya dari tanaman kunyit adalah
rimpangnya yang berada didalam tanah. Rimpangnya memiliki banyak cabang
dan tumbuh menjalar, rimpang induk biasanya berbentuk elips dengan kulit

luarnya berwarna jingga kekuning — kuningan (Hartati & Balittro., 2013).

Gambar 2.1 Tanaman kunyit ( Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991)

Gambar 2.1 menunjukkan tanaman kunyit dan bagian-bagiannya,
sedangkan klasifikasi tumbuhan kunyit menurut Syamsuhidayat dan Hutapea,
(1991)
adalah sebagai berikut :

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Zingiberales
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Suku : Zingiberaceae
Marga : Curcuma
Spesies : Curcuma domestica Linn

2.2.2 Kandungan dan Manfaat Rimpang Kunyit
Kandungan zat-zat kimia yang terdapat dalam rimpang kunyit yaitu

kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) (15%),
minyak atsiri (25%), lemak (3%), karbohidrat (3%), protein (30%), pati (8%), dan
vitamin C (16%) (Itokawa et al, 2008). Rimpang kunyit mengandung zat warna
kurkuminoid suatu terdiri dari kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion), demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin.
Minyak atsiri 25% terdiri dari seskuiterpen dan phenylpropane yang meliputi
tumeron. Ar- tumeron, a- tumeron, curlon, curcumol, a-sesquiterphellandren,
zingiberan, ar-atlanton, tumerol, a-bisabolen, a- curcumen, humulen. Selain itu
rimpang kunyit juga mengandung arabinosa, fruktosa, glukosa, pati, tannin, dan
damar, serta mineral, yaitu Mg, Mn, Fe, Cu, Ca, Na, K, Pb, Za, Co, Al, dan Bi

(Lina, 2008).

Menurut Kumar (2013), nilai gizi per 100 gram yaitu :

Protein 16,300 gram
Lemak :5,100 gram
Mineral :3,500 gram
Serat :2,600 gram
Karbohidrat  :69,400 gram
Energi :349,000 Kkal
Kalsium :1500,000 mg
Fosfor :282,000 mg
Zat Besi :67,800 mg

Rimpang kunyit dapat menghilangkan noda di wajah, menghilangkan rasa

gatal, dan mengobati luka (Syukur & Hernani, 2001). Penggunaan secara
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tradisional menunjukkan potensial aksi fungsional dari tumbuhan dan ekstraknya
sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, dan aktivitas protektan untuk
kulit. Ekstrak yang diolah dari tanaman kunyit, telah dilaporkan dalam literatur
memiliki berbagai kegunaan farmakologis, termasuk pengobatan eksema dan
kondisi kulit yang serupa (Aburjai, 2007). Rimpang kunyit telah dimanfaatkan
oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu komponen ramuan untuk mengatasi
berbagai kondisi ketidakseimbangan tubuh diantaranya sebagai obat borok,
eksema, frambusia, infeksi bakteri, campak, bidur, kelemumur (Tinea furfuracea),
kudis dan cacar air (Mutiah, 2015).

Kunyit memiliki kandungan kimia yang bermanfaat untuk kesehatan
tubuh dan mengandung senyawa yang berkhasiat sebagai obat, yaitu kurkuminoid.
Kurkuminoid memiliki banyak manfaat, seperti menurunkan gula darah,
antioksidan, antiinflamasi, antikarsinogenik, antivirus, antibakteri,
hepatoprotektor, dan antimalaria. Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) mempunyai sifat antiinflamasi dan antioksidan yang
baik (Rahmah, 2019). Struktur kurkuminoid dengan jelas ditunjukkan pada

gambar 2.2

Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)
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Gambar 2.2 Struktur Senyawa Kimia Kurkuminoid

(Jayaprakasha et al., 2006).

Zat warna kurkuminoid yang merupakan suatu senyawa diarilheptanoid
atau senyawa bioaktif utama dalam kunyit yang berupa polifenol berjumlah 3%
sampai dengan 4% yang terdiri dari kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) (77%), demetoksikurkumin (17%) dan
bis-demetoksikurkumin (3%), ketiganya merupakan tiga senyawa utama
kelompok kurkuminoid (Gambar 2.2). Struktur kimia dari kurkumin adalah 1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dionatau dipheruloylmethane,
sedangkan rumus kimianya adalah C;1H»Os (Nafiannisa, 2020). Struktur
kurkumin menunjukkan bahwa gugus O-H fenolik berperan dalam aktivitas
antioksidan. Gugus E-diketon dan ikatan rangkap berperan dalam aktivitas
antiinfeksi, antikanker dan antimutagenik (Kusbiantoro, 2018). Kurkumin tidak
beracun dan memiliki berbagai sifat farmakologis positif (Nishino et al., 2004).

Kurkumin memiliki tiga bagian fungsional reaktif, satu bagian diketon dan
dua bagian fenolik. Reaksi kimia penting yang terkait dengan aktivitas biologis

kurkumin adalah sebagai donor hidrogen mengarah ke oksidasi kurkumin (baik
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secara reversibel dan irreversibel. Reaktifitas kurkumin (yang lain adalah pada
reaksi nukleofilik, hidrolisis, degradasi dan reaksi enzimatik (Priyadarsini, 2014).
Disamping manfaat tersebut itu kurkumin juga bertindak sebagai katalisator
pembentukan radikal hidroksil (Liu et al., 2008).

Pada penelitian Chandran & Goel (2012) didapatkan hasil pemberian
kurkumin aman digunakan walaupun dalam pemberian jangka panjang selama
lebih dari 8 minggu. Banyak penelitian pra-klinis telah menunjukkan bahwa
kurkumin (mampu bekerja pada fase inflamasi, proliferasi dan remodeling dari
proses penyembuhan luka sehingga mampu mengurangi waktu yang dibutuhkan
untuk penyembuhan luka (Wathoni, 2016). Penelitian Mutiana (2018)
menunjukkan bahwa kurkumin yang dimasukkan dalam krim SLN (Solid Lipid
Nanoparticles) dapat menyamarkan kerutan kulit dan menunjukkan efek kulit
yang lebih cerah. Efek dari produk uji krim ekstrak kurkumin berguna bagi
hidrasi kulit dan viskoelastisitas.

2.3 Tumbuhan Zaitun

2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Zaitun

Zaitun (Olea europaea) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di
negara dengan iklim panas sampai sedang seperti di negara-negara mediterania
yaitu Turki, Yunani, Spanyol, Italia, Prancis, Maroko dan lain lain. Zaitun sering
diambil buah dan daunnya sebagai obat tradisional. Taksonomi zaitun dapat
diklasifikasikan sebagai berikut (Herina, 2017).

Berikut ini gambar dari buah zaitun dapat dilihat pada Gambar 2.4 berikut

ini:
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Gambar 2.3 Buah Zaitun (Olea europaea L.) (Herina, 2017).

Kingdom Plantae

Filum Magnoliophyta
Kelas Roopsida

Ordo Lamiales
Famili Oleaceae
Sub-famili Oleidae

Genus Olea

Spesies Europaea
Sub-spesies Laperrine

Tanaman zaitun merupakan tumbuhan perdu, karena memiliki pohon yang
pendek, dan besar membentuk beberapa cabang dengan dahan yang menyebar.
Pohon zaitun tumbuh dengan lambat dan dapat hidup dalam waktu yang lama,
angka harapan hidupnya mencapai usia 200-1000 tahun. Pohon zaitun dapat
tumbuh dengan tinggi rata-rata 6-9 meter bahkan beberapa dapat mencapai tinggi
8-15 meter. Daunnya tersusun tunggal dengan kedudukan berhadapan tanpa daun
penumpu, memiliki panjang sekitar 20-90 mm x 7-15 mm, dengan bentuk seperti
lancet, tepi rata, permukaan atas licin warna hijau keabu-abuan, dan permukaan
bawah warna kuning keemasan. Buah berbentuk avoid, kecil dan berwarna hijau,
namun ketika buah sudah matang kulitnya akan tampak berwarna hitam. (Herina,

2017)
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2.3.2 Kandungan dan Manfaat Minyak Zaitun

Minyak zaitun memiliki kandungan MUFA (Monounsaturated Fatty Acid)
dalam kadar tinggi dan kurang lebih terdapat 30 senyawa fenol, seperti
oleuropein, hidrorksitirosol, dan tirosol, serta senyawa flavonoid, seperti B-
karoten, squelene dan a-tokoferol (Herina, 2017). Minyak zaitun kaya akan
kandungan fenolik dan antioksidan, oleh karena itu minyak zaitun dapat
digunakan untuk mencegah berbagai macam penyakit seperti diabetes, obesitas,
tekanan darah tinggi, penyakit jantung, serum low-density lipoproteins (LDL),
ateroklerosis, dan kanker (Yildiz dan Huseyin, 2018). Komponen fenol dalam
ekstrak zaitun tersebut, memilki efek antioksidan hampir menyamai aktivitas
antioksidan vitamin C dan E (Herina, 2017). Minyak zaitun dapat membantu
mempertahankan kelembapan dan elastisitas kulit sekaligus memperlancar proses
regenerasi kulit, sehingga kulit tidak mudah kering dan berkerut (Fajriyah, 2015).

Buah zaitun mengandung 67 % air, 23 % minyak, 5 % protein, 1 % garam
mineral, terutama garam kalsium dan besi. Buah ini juga mengandung beberapa
jenis vitamin. Zaitun termasuk buah yang memiliki fungsi kesehatan, karena
mengandung vitamin B dan C. Manfaat buah zaitun dalam dunia kedokteran
adalah menguatkan lambung dan membangkitkan selera makan. Karena buah ini
mengandung minyak, sehingga mengandung unsur — unsur vitamin A dan D,
keduanya biasa ada pada minyak (As-Sayyid, 2016). Zaitun juga dapat digunakan
sebagai bahan penghalus kulit, disamping kegunaan industri industri lain seperti
industri pembuatan sabun dimana zaitun merupakan salah satu bahan campuran
terbaik (Yildiz dan Huseyin, 2018). Extra Virgin Olive Oil (EVOO) atau minyak

zaitun murni adalah minyak yang didapatkan dengan proses ekstrak atau
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pemerasan pertama melalui proses cold pressing method (perasan dingin) artinya
buah zaitun tidak mengalami proses pemanasan seperti dicelup kedalam air panas,
dan tanpa bahan kimia, agar tidak merubah atau mempengaruhi komposisi asli
minyak zaitun (Astawan et al, 2015).

EVOO diketahui memiliki jumlah vitamin dan asam lemak tak jenuh
tunggal (MUFA) yang lebih tinggi dibanding jenis minyak zaitun lainnya,
terutama senyawa fenolik dan vitamin E (tokoferol) (Meilina, 2017). Vitamin E
juga berperan penting bagi kesehatan kulit, yaitu dengan meningkatkan elastisitas
dan kelembapan kulit, mencegah proses penuaan dini, melindungi kulit dari
kerusakan akibat sinar UV, serta mempercepat proses menyembuhan luka
(Fajriyah, 2015). Studi yang dilakukan Ichihashi et al. (2003) telah mengamati
bahwa pemberian EVOO sebagai topikal harian dapat menunda dan mengurangi
resiko kanker yang disebabkan oleh sinar UV. Kiechl-Kohlendorfer et al. (2008)
juga menunjukkan bahwa penggunaan harian EVOO dapat mengurangi resiko
dermatitis pada anak dan EVOO memiliki efek lebih baik daripada krim pelembab
(Sinesi et al., 2020). EVOO juga kaya akan polifenol yang dikenal sebagai anti-
inflamasi, antioksidan, dan antikoagulan (Meilina, 2017). Berikut ini struktur

senyawa kimia dalam minyak zaitun, dapat dilihat pada Gambar 2.4

HO HO

HO OH OH

(@) (b)
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Gambar 2.4. Struktur senyawa kimia (a) hydroxytyrosol, (b) tirosol, (c)
oleuropein
aglikon serta (d) Oleocanthal senyawa fenolik dari Minyak Zaitun
(Cicerale, 2012).

Extra Virgin Olive Oil (EVOO) banyak digunakan untuk kosmetik dan
industri farmasi (Ghanbari et al, 2012). Pengaruh konsumsi EVOO terhadap
kesehatan sejak dulu dianggap karena komponen fraksi gliserol yang kaya akan
MUFA terutama asam oleat (Meilina, 2017). Klorofil dan feofitin mampu
melindungi minyak terhadap oksidasi dalam keadaan gelap, sedangkan karotenoid
melindunginya dari oksidasi dalam kondisi terang. Ketiga pigment tersebut
memudahkan penyerapan minyak di dalam tubuh (Meilina, 2017). Menurut Meza
(2013), konstituen utama minyak zaitun adalah asam oleat, yang terdiri dari 55-
85%. Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa minyak yang mengandung
konsentrasi asam oleat tinggi. Sejumlah kecil asam oleat mengganggu penghalang
lipid di stratum korneum, yang akibatnya menyebabkan permeabilitas kulit

meningkat. (Hakim, 2017) komposisi asam lemak yang terkandung dalam minyak

zaitun (Meilina, 2017) :
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Jenis Asam Lemak Kadar (%)
Asam Oleat 55-83

Asam Linoleat 3,5-21

Asam Palmitat 7,5-20

Asam Stearat 0,5-5

Asam o-Linolenat  0-5
24 Tween 80
Tween 80 atau polysorbate 80 merupakan polietilen glikol turunan

sorbitan ester dengan rumus molekul CgsH124026. Polysorbate menghasilkan
emulsi dengan tekstur yang halus dan berguna untuk pembuatan krim dan salep.
Polysorbate biasa digunakan sebagai emulsifying agent dengan konsentrasi 1-
15%. Polysorbate 80 berbentuk cairan berminyak berwarna kuning dengan pH
6.0-8.0. Nilai HLB (Hydrophile-lipophile balances) dari polysorbate 80 adalah 15
(Kusmorowardani, 2010). Tween 80 digunakan secara luas pada kosmetik sebagai
emulsifying agent (Laverius, 2011) karena surfaktan jenis ini dianggap tidak
bersifat toksik dan mengiritasi (Kusumawardani, 2019). Tween 80 termasuk
golongan surfaktan nonionik yang stabil terhadap elektrolit lemah dan asam lemah
(Kusumawardani, 2019). Penggunaan surfaktan nonionik dengan nilai HLB lebih
tinggi akan membantu dalam pembentukan nanoemulsi dengan cepat. Surfaktan
nonionik lebih sering digunakan mengingat sifatnya yang kurang terpengaruh oleh

pH, aman dan biokompatibel. (Ulhaqi, 2020) Struktur kimia Tween 80 sebagai

o NS
P Qo
O /_J
8
D O/\’° 0’\’0’2“

Gambar 2.5 Struktur kimia Tween 80

berikut (Fatmasari, 2018)
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2.5 Ekstraksi Maserasi (Hot Maceration)

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis akan termasuk biota laut. Zat-zat aktif
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikian
pula ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tersebut
dalam mengekstraksi (Depkes, 1986). Proses terekstraksinya zat aktif dalam
tanaman adalah pelarut akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga
sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik diluar sel.
Maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel, dan proses ini akan berulang terus
sampai terjadi keseimbangan antara konsenterasi zat aktif di dalam dan di luar sel
(Alam, 2008). Prinsip kelarutan dalam ektraksi berdasar pada “like dissolve like”
yaitu kepolaran pelarut akan menentukan senyawa yang akan terekstrak. Artinya
pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan pelarut non polar akan
melarutkan senyawa nonpolar (Mariana et al., 2018).

Peningkatan temperatur maserasi dapat meningkatkan proses pelarutan dan
difusi (Zhang, 2018). Temperatur yang tinggi yang digunakan dalam maserasi
dapat meningkatkan rendemen ektraksi. Energi panas dapat meningkatkan
pelarutan metabolit pada tanaman dan mengganggu seluler dari tanaman, keadaan
ini mengarah pada efisiensi ekstraksi (Mustafa and Turner, 2011). Salah satu
variasi metode maserasi, adalah digesti yang merupakan maserasi menggunakan
pemanasan lemah (40-50°C) atau juga biasa disebut dengan hot maceration.
Maserasi dengan adanya perlakuan suhu akan menyebabkan peningkatan efisiensi

dari proses ekstraksi karena panas dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel,
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meningkatkan kelarutan dan difusi dari senyawa yang diekstrak dan mengurangi
viskositas pelarut (Astina, 2010 ; Ningrum, 2017). Untuk maserasi dengan
pemanasan dengan pelarut minyak disebut juga dengan hot oil maceration yang
digunakan efektif untuk mengekstraksi fitokimia sederhana dan komponen herbal
yang larut minyak. Selain itu, kombinasi antara minyak dan bahan herbal dapat
memberikan manfaat dalam hal menjaga kualitas bahan aktif dan mencegah
oksidasi lipid (Kantawong F et al. 2017).

Maserasi tanaman atau tumbuhan dengan extra virgin olive oil dapat
meningkatkan mikrokonstituen. Senyawa polyphenolic dapat teresktraksi dengan
maserasi menggunakan pelarut organik atau edible oil, dan sebagai besar dapat
ditentukan secara kuantitatif. Namun, prosedur dengan waktu yang cukup lama
dan suhu yang terlalu tinggi dapat merusak sampel (Jovic, 2018). Minyak zaitun
sebagai fase minyak terpilih yang mampu menghasilkan kelarutan kurkumin
paling besar karena dalam minyak zaitun mengandung asam oleat yang cukup
tinggi yaitu sekitar oleat 56-85% dan asam oleat ini dapat digunakan sebagai agen
pengemulsi serta dapat memperbaiki kelarutan yang rendah dalam air. Tween 80
sebagai surfaktan terpilih dengan memberikan kelarutan kurkumin paling besar
karena memiliki nilai HLB (Hydrophilic Lypophilic Balance) yang tinggi, hal ini
akan berpengaruh pada ukuran droplet mikroemulsi sehingga mendukung sistem
dispersi yang cepat dalam pengadukan ringan pada media cerna (Kuncahyo,
2018).

2.6 Uji Kualitatif Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Kromatografi lapis tipis adalah suatu cara yang berdasarkan pada bagian
campuran senyawa dalam dua fase, dimana fase gerak bergerak terhadap fase

diam dan fase diam berupa suatu bidang datar. Analisis dengan kromatografi lapis
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tipis (KLT) sering digunakan karena prosedurnya sederhana, pemisahan lebih
cepat dan baik serta dapat memisahkan dalam jumlah yang relatif kecil sampai
beberapa microgram (Himawan, 2011).

Teknik kromatografi umumnya membutuhkan zat terlarut terdistribusi di
antara dua fase, satu diantaranya (fase diam), yang lainnya bergerak (fase gerak).
Fase gerak membawa zat terlarut melalui media, hingga terpisah dari zat terlarut
lainnya, yang terelusi lebih awal atau lebih akhir. Umumnya zat terlarut dibawa
melalui media pemisah oleh aliran suatu pelarut berbentuk cairan atau gas yang
disebut eluen. Fase diam dapat menjadi zat penjerap, seperti halnya penjerap
alumina yang diaktifkan, silika gel dan resin penukar ion. Dalam praktik, sering
kali pemisahan disebabkan oleh suatu kombinasi efek adsorpsi dan partisi (Dirjen
POM RI, 1995).

Eluen (fase gerak) merupakan pelarut pengembang dengan kemurnian
yang sangat tinggi untuk memaksimalkan pemisahan, sehingga akan
mempengaruhi daya elusi fase gerak (Rf) pada rentang 0.2 — 0.8. Identifikasi
pemisahan komponen dapat dilakukan dengan radiasi UV, fluoresensi atau
pereaksi warna. Bercak yang terbentuk merupakan penentuan komponen yang
akan ditentukan (Rohman, 2009). Pembuatan fase gerak dengan menggunakan
prinsip like dissolves like. Pada prinsip like dissolves like, pelarut polar akan
larut/bercampur dengan pelarut polar, demikian sebaliknya pada pelarut non polar
akan larut/bercampur dengan pelarut non polar (Himawan, 2011).

Berdasarkan penelitian Fatima (2017) pemisahan kurkuminoid dengan
metode KLT dengan fase gerak yang digunakan adalah kloroform : metanol ( 98 :

2) menghasilkan nilai Rf untuk kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
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hepta-1,6-diena-3,5-dion) : dimetoksikurkumin : bisdemetoksi kurkumin masing
masing adalah 0.9 ; 0.75 ; 0.696. Pada jurnal lain disebutkan bahwa metode KLT
dapat digunakan sebagai salah satu kontrol kualitas rimpang kunyit dan secara
teratur dapat digunakan untuk identifikasi, pemisahan, dan kuantifikasi pigmen
alam termasuk.

Tabel 2.1 Nilai Rf pada variasi eluen pada berbagai sampel ditampilkan pada tabel

Nilai Rf

Eluen c DMC _ BDMC Sumber
Kloroform: methanol 0,90 0,75 0,696 (Fatima et al.,
(98:2) 2017)
Kloroform : benzena : 0,69 0,51 0,39 (Pothitirat &
Methanol Gritsanapan, 2005)
(80:15:5)

Benzena:etil asetat (18:2) 0,79 0,69 0,61 (Pricilia &
Saptarini, 2013)

Diklorometana:methanol 0,8 0,7 0,6

(19:1)

Kloroform:methanol (19:1) 0,75 0,55 0,27

2.7 Densitometri

Densitometri adalah metode analisis instrumental yang berdasarkan
interaksi radiasi elektromagnetik dengan analit berupa bercak pada KLT. Interaksi
radiasi elektromagnetik dengan noda KLT yang ditentukan adalah absorpsi,
transmisi, pantulan (refleksi) pendar fluor atau pemadaman pendar fluor dari
radiasi semula. Penentuan kualitatif analit KLT-Densitometri dilakukan dengan
cara membandingkan nilai Rf analit dan standar. Noda analit yang memiliki Rf
sama dengan standar diidentifikasi kemurnian analit dengan cara membandingkan
spektrum densitometri analit dan standar. Penentuan kuantitatif analit dilakukan
dengan cara membandingkan luas area noda analit dengan luas area noda standar

pada fase diam yang diketahui konsentrasinya atau menghitung densitas noda
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analit dan membandingkannya dengan densitas noda standar. Densitometri
lebih dititik beratkan untuk analisis kuantitatif analit-analit dengan kadar yang
sangat kecil yang perlu dilakukan pemisahan terlebih dahulu dengan KLT (Estika,
2017).

Densitometri dilengkapi dengan alat TLC scanner. Beberapa alat TLC
scanner sudah dilengkapi alat pemroses data atau mikro komputer, sehingga
integrasi luas puncak atau tinggi puncak tersebut dapat langsung direkam atau
dicatat sebagai data sekaligus dengan kromatogramnya dan dapat pula direkam
dan dicatat langsung sebagai kadarnya, melalui teknik pemrograman tertentu.
Penelusuran bercak dapat dilakukan secara horizontal maupun vertikal (scanning
horizontal atau scanning vertical). Pada penelusuran bercak horizontal dengan
penelusuran beberapa bercak sekaligus dapat dilakukan apabila bercak-bercak
tesrsebut benar-benar berada dalam satu baris. Cara ini akan mengalami kesulitan
jika bercak yang sangat dekat dengan bercak yang akan ditetapkan, karena ada
kemungkinan bercak yang tidak diinginkan ikut tertetapkan. Sedangkan cara
penelusuran vertikal, hanya dapat dilakukan satu per satu. Penelusuran bercak
akan mendapatkan hasil yang baik apabila dilakukan pada panjang gelombang
maksimum, karena perubahan konsentrasi pada bercak sedikit saja sudah
terdeteksi. Pengukuran dilakukan dengan menelusuri bercak yang akan ditetapkan
kadarnya pada kisaran panjang gelombang zat tersebut (Wulandari, 2011).

2.8 Identifikasi Golongan menggunakan FTIR
Spektrofotometer inframerah merupakan metode analisis instrumentasi

berdasarkan adanya interaksi antara radiasi sinar inframerah dengan molekul

sehingga terjadi vibrasi molekul. Spektrofotometer inframerah digunakan untuk
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mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi senyawa dan menganalisis campuran
(Underwood, 1986). Vibrasi terjadi pada bilangan gelombang 2,5 — 15 m (4000
cm -1 - 650 cm-1). Ikatan-ikatan yang berbeda mempunyai frekuensi vibrasi yang
berbeda dan dapat diidentifikasi melalui frekuensi yang karakteristik sebagai pita
serapan dalam spektrum inframerah (Sastrohamidjojo, 2007). Prinsip kerja FTIR
adalah mengenali gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi inframerah yang
dilakukan terhadap senyawa tersebut. Pola absorbansi yang diserap oleh tiap-tiap
senyawa berbeda-beda, sehingga senyawa-senyawa dapat dibedakan dan

dikuantifikasikan (Sankari, 2010).



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1  Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini berjudul “ldentifikasi dan Penetapan Kadar Kurkumin (1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada Herbal Oil dari
Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.) dalam Minyak Zaitun Murni (Extra Virgin
Olive Oil)” yang dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2021. Penelitian
dilakukan di laboratorium kimia analitik dan laboratorium instrumen Jurusan
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3.2 Alat dan Bahan
3.21 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain oven, timbangan
analitik (Ohaus), gelas arloji, termometer, stopwatch, vial, alat gelas (gelas
beaker, batang penganduk/spatula, corong, pipet ukur, labu takar, gelas ukur),
cawan porselen, mortar agate, bola hisap, cheesecloth, bejana pengembang
(Camag), srynge Linomat-5 Applicator (Camag), TLC Plat Silica Gel 60 F254 20

x 10 cm (Merck), dan TLC Scanner (Camag), FTIR.

3.2.2 Bahan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk rimpang kunyit
yang didapatkan (di Materia Medika, Batu, Jawa Timur) dan minyak zaitun (Extra
Virgin Olive Oil) merk Borges. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aquades, serbuk kurkumin standar (Merck), kloroform (Merck), metanol (Merck),

surfaktan (Tween 80), ethanol p.a 96% dan KBr.
30
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penentuan dan identifikasi kadar kurkumin pada
ekstrak serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni menggunakan metode ekstraksi
hot maserasi dengan variasi suhu dan variasi penambahan surfaktan dan akan
diidentifikasi menggunakan KLT-Densitometri dan Spektrofotometer FTIR.
Preparasi sampel dilakukan di Materia Medika, kemudian dilakukan ekstraksi
menggunakan metode ekstraksi hot maserasi, perlakuan pertama yaitu dengan
variasi suhu kemudian setelah didapatkan suhu optimum penelitian dilanjutkan
dengan variasi penambahan surfaktan. Masing masing hasil ekstrak diidentifikasi
secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan KLT-Densitometri yang akan
menghasilkan kromatogram. Hasil yang didapatkan merupakan triplo yang dapat

dianalisis menggunakan SPSS 16 dengan one way ANOVA.

3.4  Tahapan Penelitian

Tahapan — tahapan penelitian ini adalah :

1. Preparasi sampel.

2. Analisis kadar air.

3. Ekstraksi sampel menggunakan metode ekstraksi maserasi pemanasan
rendah.

4. Uji kualitatif ekstrak kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) dengan KLT.

5. Analisis kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-
1,6-diena-3,5-dion) dengan metode KL T-Densitometri.

6. Analisis data.

7. ldentifikasi menggunakan spektrofotometer FTIR.
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3.5 CaraKerja
3.5.1 Preparasi Sampel Rimpang Kunyit
Preparasi sampel dilakukan di Materia Medika Batu, sampel yang

didapatkan berupa serbuk kunyit dan sampel disimpan pada toples gelap.

3.5.2 Analisis Kadar Air
Sampel rimpang kunyit yang telah dipreparasi, dianalisis kandungan kadar

air dengan analisis gravimetri metode penguapan. Pertama cawan kosong
dimasukkan dalam oven selama 15 menit pada suhu 100-105°C untuk
menghilangkan kadar airnya, kemudian didinginkan dalam desikator selama 10
menit. Cawan porselen ditimbang dan diulangi perlakuan sebelumnya hingga
mendapatkan berat yang konstan. 5 gram sampel rimpang kunyit dipanaskan
dalam oven selama 30 menit pada suhu 100-105°C untuk menghilangkan
kandungan air yang berada dalam sampel. Kemudian sampel didinginkan dalam
desikator selama 10 menit. Sampel ditimbang dan diulangi perlakuan sebelumnya
hingga mendapatkan berat yang konstan. kadar air sampel kering rimpang kunyit

diharapkan tidak lebih dari 10%. Kadar air dihitung menggunakan persamaan 3.1:

Keterangan:
a = berat konstan cawan kosong

. b—
Kadar air = ﬁ x 100% b = berat cawan + sampel sebelum

3.5.3 Ekstraksi Sampel Rimpang Kunyit dengan Variasi Suhu

Ekstraksi serbuk kunyit dilkukan pada dosis 40% (gr/mL). Serbuk kunyit
sebanyak 40% (gr/mL) dimasukkan kedalam beaker glass 250 mL dan
ditambahkan Extra Virgin Olive Oil hingga tanda batas 100 mL. Kemudian

diektraksi dengan variasi suhu 20°C, 40°C,dan 60°C selama 2 jam menggunakan
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oven dan setiap 10 menit dilakukan pengadukan. Ekstrak diperoleh berupa ekstrak
kental campuran antara kunyit dengan EVOO (Extra Virgin Olive Oil). Larutan
yang telah bercampur lalu disaring menggunakan cheesecloth. Kemudian filtrat
dimasukkan kedalam botol kaca dan disimpan dalam ruangan gelap sebelum
dilakukan uji kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-

diena-3,5-dion).

3.5.4 Ekstraksi Sampel Rimpang Kunyit dengan Penambahan Surfaktan

Setelah di dapatkan hasil terbaik kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada salah satu variasi suhu, prosedur
yang dilakukan selanjutnya yaitu dengan penambahan serbuk kunyit dengan dosis
40% (gr/mL) ke dalam EVOO (Extra Virgin Olive Oil). Serbuk kunyit sebanyak
40% (gr/mL) dimasukkan kedalam beaker glass 250 mL dan ditambahkan extra
virgin olive oil hingga tanda batas 100 mL. Kemudian ditambahkan surfaktan
berupa tween 80 dengan variasi konsentrasi 0.5%, 1% dan 1.5% kemudian
dimaserasi dengan suhu terbaik selama 2 jam menggunakan oven dan setiap 10
menit dilakukan pengadukan. Larutan yang telah bercampur lalu disaring
menggunakan cheesecloth. Kemudian filtrat dimasukkan kedalam botol kaca dan
disimpan dalam ruangan gelap sebelum dilakukan uji kadar kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)

3.5.5 Identifikasi Kualitatif Senyawa Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3

metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) Menggunakan KLT
3.5.5.1 Persiapan Plat KLT

Plat KLT yang digunakan adalah plat silika Ggo F2s4 Sebagai fase diamnya

dengan ukuran 20 x 10 cm. Kemudian tepi atas bawah plat diberi penanda garis
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dengan jarak 1 cm sebagai posisi penotolan sampel, dan tepi atas plat untuk
menunjukkan batas dari proses elusi. Plat silika di oven pada suhu 100°C selama

30 menit (Adnina, 2015).

3.5.5.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen)

Bejana (great chamber) ditambahkan eluen kloroform : metanol (95 :5)
(Yustianus, 2019) dengan dilakukan penjenuhan selama 1 jam dalam keadaan

tertutup rapat.

3.5.5.3 Persiapan Standar Kurkumin

Standar kurkumin ditimbang sebanyak 10 mg kemudian dilarutkan dalam
50 mL etanol pa 96%.

3.5.5.4 Penotolan Standar Kurkumin dan Sampel

Standar kurkumin dan ekstrak pekat kunyit dalam EVOO (extra virgin
olive oil) ditotolkan pada plat KLT pada garis batas bawah menggunakan pipet

ukur sebanyak 4 uL dengan jarak 1 cm setiap sampel kemudian dikeringkan.

3.5.5.5 Proses Elusi

Plat KLT yang telah ditotolkan ekstrak dan standard kemudian dilakukan
elusi dengan menggunakan eluen yang telah ditentukan. Fase gerak dalam great
chamber yang telah jenuh dimasukkan plat KLT. Great chamber ditutup hingga
larutan pengembang (eluen) mencapai batas 1 cm dari tepi atas plat. Plat KLT

diangkat dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan (Adnina, 2018).
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3.5.5.6 Identifikasi Noda

Noda — noda terbentuk pada plat KLT dibah sinar UV panjang gelombang
366 nm. Noda yang tampak ditandai dengan pensil. Jika terbentuk warna kuning,
maka isolat tersebut positif mengandung kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion). Selanjutnya noda yang terbentuk diukur
nilai Rf nya dengan menggunakan persamaan berikut (Adnina, 2018).

_Jarak yang ditempuh oleh komponen

Rf

ers 3.2
Jarak yang ditempuh oleh pelarut (p )

3.5.6  Penentuan Kadar Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) Menggunakan KLT- Densitometri
3.5.6.1 Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak

Larutan sampel ekstrak terdiri atas dua jenis yaitu ektrak hasil ekstraksi
variasi suhu dan ekstrak hasil esktraksi dengan penambahan surfaktan. Masing
masing dipipet 25 pL kemudian dilarutkan dalam 25 mL etanol p.a 96% sampai
tanda batas, dikocok sampai homogen.

3.5.6.2 Penotolan Standar Kurkumin dan Sampel Herbal Oil
Larutan baku kurkumin dibuat dengan variasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm,

80 ppm dan 100 ppm, masing masing ditotolkan pada plat KLT yang sama dengan
sampel sebanyak 4 pL. Plat KLT yang telah ditotolkan sampel maupun baku
dielusi dengan fase gerak kloroform : metanol (95 :5). Setelah dielusi plat KLT
diamati noda yang terbentuk kemudian discanning dengan KLT densitometer pada
425 nm dan dilihat hasilnya menggunakan komputer operator. Kadar senyawa
kurkumin (1,7 — bis - ( 4 — hidroksi — 3 — metoksifenil ) — hepta - 1,6 — diena - 3,5-

dion) ditetapkan berdasarkan baku (Suharsanti, 2020).
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3.5.6.3 Penentuan Kadar Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada Herbal Oil
Data yang didapatkan setelah noda discan dengan alat densitometer yaitu

berupa nilai Rf dan luas area. Kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dihitung berdasarkan nilai luas area
sampel terhadap kurva linieritas larutan standar. Persamaan garis kurva linieritas
sebagai berikut :

Y=ax+b (Pers.3.1)
Dimana x adalah konsentrasi dan y adalah luas area

3.5.7 ldentifikasi Sampel Menggunakan FTIR
Sampel kurkumin standar, hasil suhu terbaik ekstrak kunyit dalam extra

virgin olive oil, dan hasil penambahan surfaktan terbaik ekstrak kunyit dalam
extra virgin olive oil diambil beberapa tetes, kemudian diteteskan sedikit sampel
pada satu bagian lempeng KBr, kemudian pasangkan lempeng natrium klorida
yang lain sehingga cairan merata pada permukaan dan dipastikan tidak ada
gembung didalamnya. Kemudian lempeng berisi sampel tersebut diidentifikasi
menggunakan FTIR. Serbuk kurkumin standar yang telah halus digerus dengan
kalium bromida (KBr) dalam mortar agate, kemudian dimasukkan dalam lempeng
pembuatan pelet selanjutnya dipress selama 10 menit pada tekanan 80 torr (8 ton
per satuan luas) untuk menghasilkan lempeng pelet. Pelet diidentifikasi
menggunakan FTIR pada bilangan gelombang 400-4000 cm-.

3.5.8 Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 16 dengan metode One Way

ANOVA. Hal ini digunakan untuk menghubungkan korelasi variasi suhu ekstraksi

terhadap kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-



37
3,5-dion) serta korelasi variasi komposisi surfaktan dan kadar kurkuminoid.
Hipotesis akan dianggap bermakna bila hasil p < a (0,05), dan dianggap tidak

bermakna apabila p > o (0,05)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Penentuan Kadar Air secara Thermogravimetri

Analisis kadar air pada serbuk kunyit menggunakan thermogravimetri
dengan prinsip pemanasan menggunakan oven suhu 100°C-105°C dan
penimbangan. Kadar air yang tinggi dapat mengakibatkan sampel lembab
sehingga akan mudah terdegradasi oleh mikroorganisme, dan tumbuh jamur
(Kholidah, 2020). Menurut Khoiriyah (2014) menjelaskan bahwa kadar air yang
rendah dapat mempermudah proses penarikan zat aktif dalam sampel karena
pelarut mudah menembus dinding sel sampel.

Berdasarkan hasil pengukuran kadar air sampel kunyit (Curcuma longa L.)
diperoleh kadar air sebesar 9,5% (Lampiran 1). Nilai kadar air pada sampel ini
sesuai dengan standar yang ditentukan oleh Farmakope Indonesia, yang
menyatakan bahwa kadar air dalam kesediaan obat tradisional tidak boleh
melebihi 10% (Departemen Kesehatan RI, 1994). Berdasarkan hasil penentuan
kadar air tersebut tidak melebihi batas maksimum kadar air yang ditentukan
sehingga tidak mengganggu proses ekstraksi.

4.2 Ekstraksi Sampel (Hot Maceration)

Serbuk rimpang kunyit diekstraksi dalam minyak zaitun murni
menggunakan metode hot maceration yang bertujuan untuk mengekstrak senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel melalui proses perendaman pada
variasi suhu 20°C, 40°C, dan 60°C dalam oven selama 2 jam dan dilakukan
pengadukan setiap + 10 menit. Tujuan dari pengadukan pada proses maserasi
adalah untuk meningkatkan difusi dan menghilangkan senyawa pekat dari

permukaan sampel serta membawa senyawa ke dalam pelarut sehingga didapatkan
38
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hasil ektraksi yang lebih banyak (Selvamuthukumaran, 2017). Menurut Prasetya
(2020) adanya pengadukan menjadikan kontak antara sampel dan pelarut semakin
sering terjadi, sehingga proses ekstraksi lebih sempurna. Ekstrak yang diperoleh
berupa ekstrak kental antara sari kunyit dengan minyak zaitun. Hasil ekstraksi
didiamkan selama 24 jam untuk memisahkan antara residu dan filtrat serta untuk
memaksimalkan proses difusi zat aktif pada kunyit agar lebih terekstrak pada
minyak zaitun murni, selanjutnya disaring menggunakan cheesecloth. Kemudian
filtrat dimasukkan ke dalam botol kaca gelap yang bertujuan agar kurkumin (1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) tidak terdegradasi dan
mencegah kerusakan.

Tujuan utama dari metode ekstraksi ini adalah untuk mengekstrak
metabolit sekunder dari serbuk kunyit ke dalam minyak zaitun murni. Sel
simplisia yang direndam di dalam pelarut akan mengalami pemecahan dinding sel
dan membran sel karena tidak bisa menahan tekanan dari perbedaan konsentrasi di
dalam dan di luar sel. Konsentrasi minyak yang terdapat di luar sel lebih tinggi
dibandingkan konsentrasi zat aktif kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) yang berada di dalam sel sehingga dinding sel pecah
(Lutfiana, 2013). Pelarut minyak zaitun murni memiliki konsentrasi lebih tinggi
akan masuk ke dalam inti sel dan membran sel terpecah. Hal ini menyebabkan
metabolit sekunder dalam sitoplasma yang ada di dalam sel keluar, dan terlarut
dalam pelarut minyak zaitun. Perubahan warna filtrat yang diperoleh dari hasil
maserasi rimpang kunyit dengan pelarut minyak zaitun murni, di mulai dari warna
pelarut bewarna kuning bening menjadi kuning keruh, sehingga dapat

diasumsikan bahwa senyawa aktif berupa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
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metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dalam kunyit telah terekstrak dalam
pelarut minyak. Berikut ini foto minyak zaitun murni dan hasil ekstraksi dapat

dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut.

EVOO Suh 20°C Suhu 40°C Suhu 60°C

Gambar 4.1 Hasil ekstrak serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni dengan
variasi suhu

Hasil kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) terbesar yang dihasilkan adalah 2.31 + 0.02% pada suhu yaitu
60°C sehingga suhu 60°C digunakan untuk proses ekstraksi lanjutan dengan
penambahan surfaktan tween 80. Proses ekstraksi kedua yaitu dengan
ditambahkan surfaktan jenis tween 80 dengan variasi konsentrasi yaitu 0.5%, 1%,
dan 1.5%. Ekstraksi dilakukan pada suhu 60°C dalam oven selama 2 jam dan
dilakukan pengadukan setiap + 10 menit. Ekstrak yang diperoleh berupa ekstrak
kental antara sari kunyit dengan minyak zaitun. Hasil ekstraksi didiamkan selama
24 jam untuk memisahkan antara residu dan filtrat serta untuk memaksimalkan
proses difusi zat aktif pada kunyit agar lebih terekstrak pada minyak zaitun murni,
selanjutnya disaring menggunakan cheesecloth. Kemudian filtrat dimasukkan ke
dalam botol kaca gelap yang bertujuan agar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) tidak terdegradasi dan mencegah

kerusakan. Menurut Sidik (1992), bila kurkumin terkena cahaya, akan terjadi
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dekomposisi struktur berupa siklisasi kurkumin atau terjadi degradasi struktur
sehingga warna kurkumin berubah menjadi gelap.

Terjadi perubahan warna pada filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi
rimpang kunyit dengan pelarut minyak zaitun murni dengan penambahan tween
80, warna filtrat adalah jingga ke kuningan, namun tidak keruh, hal ini
diasumsikan karena pengaruh penambahan surfaktan tween 80 dan warna kuning
diasumsikan sebagai warna kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-
1,6-diena-3,5-dion) yang larut dalam minyak. Berikut ini foto minyak zaitun
murni dan hasil ekstraksi dengan penambahan surfaktan tween 80 dapat dilihat

pada Gambar 4.2 sebagai berikut.

EVOO Tween 80 0.5% Tween 80 1% Tween 80 1.5%

4.2 Hasil ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni dengan
penambahan variasi konsentrasi surfaktan

4.3 Identifikasi Kualitatif Senyawa Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) Menggunakan KLT
Penentuan kualitas analit dilakukan dengan cara membandingkan nilai Rf
analit dan standar. Noda analit yang memiliki Rf sama dengan standart dapat
diidentifikasi kemurnian analit (Hadya, 2019). KLT merupakan analisis
pemisahan komponen kimia berdasarkan prinsip adsorbsi dan partisi yang
ditentukan oleh fase diam dan fase gerak. Daya serap fase gerak akan

mempengaruhi kecepatan gerakan senyawa kimia yang akan dibawa oleh fase
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gerak tergantung tingkat kepolarannya (Hadya, 2019). Pengamatan nilai Rf juga
merupakan parameter analisis kualitatif yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya analit dalam sampel herbal oil.

Ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni (herbal oil) dengan variasi
suhu 20°C, 40°C dan 60 °C dengan konsentrasi 1000 ppm, masing-masing sampel
dan standart ditotolkan dengan alat syringe/penotol Linomat sebanyak 4 pL.
Penotolan dilakukan pada plat Silica Gel 60 F,s4 berukuran 20 x 10 cm. Fase diam
harus diaktifkan dahulu dalam oven pada suhu 110°C selama 30 menit, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan daya adsorbsi dari fase diam. Sebelum dilakukan
elusi, chamber dijenuhkan dengan uap fase gerak agar pemisahan sampel dapat
optimal dan untuk mempercepat elusi. Plat KLT kemudian dielusi dengan fase
gerak kloroform : metanol (95 : 5 v/v). Hasil dari elusi plat KLT dapat dilihat

pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Profil KLT ekstrak serbuk kunyit dalam minyak zaitun
murni (a) suhu 20°C (b) suhu 40°C (c) suhu 60°C (d) konsentrasi
surfaktan 1.5% (e) konsentrasi surfaktan 1% (f) konsentrasi surfaktan
0.5%



43
Berdasarkan gambar 4.3 bercak noda yang dihasilkan sampel sejajar
dengan bercak noda yang dihasilkan oleh standar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion). Bercak noda pada ekstrak suhu 20°C
memiliki intensitas warna kuning yang lebih rendah dibandingkan dengan suhu
40°C dan 60°C. Bercak noda ekstraksi suhu 60°C memiliki intensitas warna
kuning yang tertinggi. Sedangkan pada bercak noda ekstrak dengan penambahan
surfaktan tween 80 sebanyak 0.5% memiliki intensitas warna kuning yang lebih
tinggi daripada bercak noda ekstrak dengan penambahan surfaktan tween 80
sebanyak 1%, dan bercak noda ekstrak dengan penambahan surfaktan tween 80
sebanyak 1,5% memiliki intensitas noda paling rendah. Tingginya konsentrasi
surfaktan dapat menghambat pelepasan senyawa karena adanya tahanan pada
sediaan sehingga zat aktif akan tertahan pada basis sulit untuk dilepaskan
(Kusumawardani, 2019). Rendahnya intensitas warna noda disebabkan oleh
rendahnya konsentrasi senyawa pada ekstrak tersebut (Syafi’i dkk, 2018). Hasil
pengukuran nilai Rf ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni di tunjuukan pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil pengukuran nilai Rf ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni

Rf Kurkumin (1,7- Rf Rf
Variasi bis-(4-hidroksi-3- Demetoksi- Bisdemetoksi-
metoksifenil)-hepta- Kurkumin kurkumin
1,6-diena-3,5-dion)
Rerata
Standar 0.68 0.38 0.24
Suhu 20°C 0 0 0.24
Suhu 40°C 0,64 0,38 0,23
Suhu 60°C 0,64 0,40 0.22
Tween 80 0.5 % 0,62 0 0
Tween 801 % 0,66 0 0

Tween 80 1.5 % Tidak Terdapat Noda
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Ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni dielusi menggunakan
campuran kloroform : metanol (95 : 5 ) yang dapat menghasilkan pola pemihasan
3 senyawa pada plat KLT dengan baik vyaitu bisdemetoksikurkumin,
demetoksikurkumin dan kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion). Bercak noda yang dihasilkan pada pengamatan UV dengan
panjang gelombang 366 nm adalah warna kuning. Campuran eluen kloroform :
metanol ( 95 : 5) memiliki sifat kepolaran yang berbeda. Kloroform bersifat
nonpolar sedangkan metanol bersifat polar. Hal ini dapat dilihat dari konstanta
dielektrik metanol (33) yang lebih besar daripada kloroform (4,81). Karena
perbandingan kloroform lebih besar dibandingkan metanol, maka campuran eluen
ini cenderung bersifat nonpolar. Senyawa dengan nilai reterdasi faktor (Rf) yang
rendah lebih terdistribusi pada fase diamnya, sedangkan nilai reterdasi faktor (Rf)
yang tinggi lebih terdistribusi pada fase geraknya. Sistem pemisahan yang terjadi
pada campuran eluen kloroform : metanol (95 : 5) adalah fase diam silika bersifat
polar, sedangkan fase geraknya bersifat nonpolar. Noda dengan nilai Rf yang
rendah bersifat lebih polar dibandingkan dengan nilai reterdasi faktor (Rf) yang
tinggi. Senyawa dengan nilai reterdasi faktor (Rf) yang rendah memiliki koefisien
distribusi besar karena senyawa tertahan kuat pada fase diamnya (polar)
dibandingkan fase geraknya (nonpolar), dengan kata lain C stastioner > C mobile.
Nilai Rf dihasilkan dari scanning noda plat KLT tersajikan pada Tabel 4.1

yang menunjukkan bahwa pada suhu 20°C memiliki nilai Rf 0,24 yang
menujukkan bahwa adanya senyawa bisdemetoksikurkumin pada ekstrak kunyit
dalam minyak zaitun murni namun senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-

metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dan demetoksi kurkumin tidak terekstrak.
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Nilai Rf pada pada ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni suhu 40°C dan
60°C untuk senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion), demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin masing masing
adalah 0,64 ; 0,38 ; 0,23 dan 0,64 ; 0,40 ; 0,22, Nilai Rf antara ekstrak kunyit
dalam minyak zaitun suhu 40°C dan 60°C tidak berbeda secara signifikan.
Senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)
merupakan senyawa nonpolar liposoluble sehingga akan terdistribusi pada fase
gerak yaitu kloroform. Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) memiliki 2 gugus metoksi, demetoksikurkumin memiliki 1 gugus
metoksi, sedangkan bisdemetoksikurkumin tidak memeiliki gugus metoksi.
Akibatnya kepolaran bisdemetoksikurkumin menjadi lebih tinggi karena tidak
adanya gugus metoksi namun memiliki jumlah gugus hidroksil yang sama seperti
2 senyawa kurkuminoid lainnya. Kepolaran yang lebih tinggi mengakibatkan
afinitas yang lebih kuat dengan fase diam pada KLT serta pergerakan senyawa
yang lebih lambat. Hal ini berakibat pada lebih rendahnya nilai Rf
bisdemetoksikurkumin jika dibandingkan dengan demetoksikurkumin dan
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion). Namun,
pada perlakuan penambahan surfaktan berupa tween 80 dengan konsentrasi 0,5%
dan 1% memiliki nilai Rf masing masing 0,62 dan 0,66 diduga senyawa yang
terekstrak dalam ekstrak tersebut adalah senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-
3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion). Ekstrak kunyit dalam minyak zaitun
murni dengan penambahan surfaktan 1,5% tidak terdapat noda dalam plat
sehingga dapat diduga bahwa dalam ekstrak tersebut senyawa kurkumin (1,7-bis-

(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion), demetoksikurkumin dan
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demetoksikurkumin tidak terekstrak. Harga Rf yang baik antara 0,2 — 0,8 hal ini
dikarenakan pada Rf ini didapatkan resolusi optimum pada KLT dalam
pengembangan suatu dimensi untuk meningkatkan selektivitas dengan komponen
fase gerak (Sherma et al., 2003) Daya serap fase gerak akan mempengaruhi
kecepatan gerakan senyawa kimia yang akan dibawa oleh fase gerak tergantung
tingkat kepolarannya. Senyawa yang terikat kuat pada fase diam akan terelusi
paling cepat dan mempunyai nilai Rf yang kecil, sedangkan senyawa yang tidak
terikat fase diam akan terelusi paling lama dan mempunyai nilai Rf yang besar.
Hal inilah yang menjadikan adanya pemisahan komponen kimia di dalam ekstrak
(Hadya, 2019).

4.4  Uji Kualitatif dan Kuantitatif Ekstrak Kunyit dalam Minyak Zaitun
dengan KLT- Densitometri

4.4.1 Uji Kualitatif dan Kuantitatif Ekstrak Kunyit dalam Minyak Zaitun
Variasi Suhu dengan KLT- Densitometri

Bercak noda yang terdapat di masing masing plat di scan menggunakan
TLC scanner/densitometer sehingga dihasilkan suatu kromatogram yang
menunjukkan suatu senyawa yang terdapat dalam herbal oil. Berikut hasil

kromatogram sampel herbal oil dengan variasi suhu.

Bisdemetoksi Bisdemetoksikurkumin Bisdemetoksikurkumin
/ kurkumin / Demetoksikurkumin Demetok5|kurkum|n
‘ ! kurkumm ‘ [urkumm
A . N A & A
() (b)

Gambar 4.4 Profil kromatogram herbal oil menggunakan WinCATS planar
chromatography manager (a) Suhu 20°C (b) Suhu 40°C (c) Suhu 60°C
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Berdasarkan gambar 4.4 profil kromatogram herbal oil dengan variasi
suhu yaitu 20°C, 40°C, dan 60°C memiliki beberapa peak yang menunjukkan
adanya senyawa berdasarkan harga Rf-nya. Kromatogram herbal oil suhu 20°C
muncul satu peak saja, dengan Rf 0.24 sehingga diduga senyawa yang terekstrak
pada herbal oil adalah senyawa bisdemetoksikurkumin. Herbal oil suhu 40°C
memiliki tiga peak yang menandakan ada tiga senyawa golongan kurkuminoid
yaitu bisdemetoksikurkumin, demetoksikurkumin, dan kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) masing masing ditunjukkan
dengan peak yang berada pada Rf masing masing 0,64 ; 0,38 ; 0,23. Sehingga
dapat dipastikan bahwa senyawa golongan kurkuminoid terekstrak pada herbal
oil. Kromatogram herbal oil suhu 60°C memiliki juga tiga peak menandakan ada
tiga senyawa golongan  kurkuminoid  vyaitu  bisdemetoksikurkumin,
demetoksikurkumin, dan kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-
1,6-diena-3,5-dion) dengan peak yang berada pada Rf masing masing 0,64 ; 0,40 ;
0,22

Bercak noda larutan standar kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) kemudian di scan menggunakan alat
densitometer atau TLC Scanner untuk mengetahui luas area (AUC) sehingga data
yang didapatkan berupa kurva baku. Pembuatan kurva baku dilakukan untuk
memperoleh persamaan regresi linear (Lampiran 4.1) Pembuatan persamaan
regresi linear dilakukan dengan mengukur AUC beberapa bercak kurkumin (1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dengan  konsentrasi
yang berbeda. Kurva baku menunjukkan korelasi antara kenaikan kadar dengan

kenaikan luas area berupa AUC dengan meningkatnya kadar maka AUC yang
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terukur akan meningkat sebanding dengan peningkatan kadar sehingga hubungan
yang terbentuk merupakan hubungan yang proporsional. Hasil permbuatan kurva
baku tersebut didapatkan persamaan yaitu y = 636.620x — 714.019 dengan regresi
sebesar 0.980.

Nilai AUC yang diperolenh kemudian dimasukkan ke dalam baku
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) sehingga
didapatkan kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion) pada sampel.

Tabel 4.2. Data luas area dan kadar pada sampel variasi suhu

Variasi Sampel Konsentrasi  Volume Luas Kadar Rata —
(ppm) Penotolan Area (%) Rata
(uL) (AUC) Kadar (%)
Suhu 20°C 1000 4.00 - 0 0
466.0 1.85
Suhu 40°C 1000 4.00 617.5 2.09 2.00+0.12
593.2 2.05
761.1 2.32
Suhu 60°C 1000 4.00 738.0 2.28 2.31+£0.02
764.5 2.31

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kadar tertinggi pada sampel
ekstrak serbuk kunyit dalam minyak zaitun adalah pada proses ekstraksi maserasi
menggunakan suhu 60°C yaitu sebesar 2.31 + 0.02%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi suhu maserasi maka semakin banyak senyawa kurkumin
(1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) yang terekstrak.
Menurut Chaerunnisa (2019) kelarutan zat aktif akan bertambah besar dengan
bertambah tingginya suhu. Suhu yang semakin tinggi dapat menyebabkan gerakan

partikel ke pelarut semakin cepat karena suhu mempengaruhi nilai koefisien
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transfer massa dari suatu komponen. Kenaikan suhu juga menyebabkan
permeabilitas sel semakin lemah sehingga memudahkan minyak zaitun murni
sebagai pelarut untuk mengekstrak zat aktif pada serbuk kunyit sehingga kadar
kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)  yang
diperoleh semakin tinggi (Damanik et al., 2014).

Proses ekstraksi serbuk kunyit dengan minyak zaitun termasuk kedalam
ekstraksi padat-cair sehingga kemampuan senyawa pada suatu padatan dapat
terlarut pada suatu pelarut dipengaruhi oleh konsentrasi. Suatu materi padat dapat
mengalami difusi kedalam pelarut hingga meningkatkan konsentrasi larutan,
sehingga larutan dalam keadaan setimbang (Fajriati, 2011). Konsentrasi suatu
senyawa dipengaruhi oleh berat molekul, konsentrasi pelarut minyak zaitun murni
lebih tinggi daripada konsentrasi kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) dalam kunyit hal ini dikarenakan berat molekul pada
minyak zaitun murni lebih tinggi karena minyak zaitun murni memilki beberapa
komponen senyawa terutama asam lemak sehingga berat molekul total mencapai
819.33 g/mol sedangkan pada kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) memiliki berat molekul sebesar 368.38 g/mol. Hal ini
dikarenakan minyak zaitun murni terususun atas trigliserida dan asam lemak yang
memiliki rantai yang panjang. Rantai panjang tersebut memiliki sifat hidrofobik
yang berperan dalam memecah lipid penyusun membran sel, sehingga merusak
struktur dan menyebabkan kebocoran yang pada akhirnya zat aktif terekstrak pada
minyak zaitun murni.

Hasil kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-

diena-3,5-dion) terbaik dalam ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni adalah
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2.31 + 0.02% dengan suhu ekstraksi 60°C. Berdasarkan penelitian Majeed dkk
(1995) menjelaskan bahwa kandungan senyawa kurkuminoid total pada kunyit
sebanyak 3-4% yang terdiri dari kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) (77%), demetoksikurkumin (17%) dan
bisdemetoksikurkumin (3%), sehingga kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada kunyit dapat mencapai 2.31% -
3.08%. Wahyuningtyas (2017) melakukan penelitian terhadap ekstraksi kurkumin
dari kunyit menggunakan berbagai pelarut menunjukkan bahwa pelarut aseton
menghasilkan kurkumin paling tinggi yaitu 1.81%. Penelitian yang dilakukan
Wahyuni (2018) yang mengekstrak rimpang kunyit dari daerah Sukoharjo
menggunakan pelarut etanol 96% menggunakan KLT-Densitometri menghasilkan
kadar kurkumin sebesar 3.14%, hal ini dikarenakan etanol merupakan pelarut
semi polar yang mudah melarutkan senyawa nonpolar liposoluble seperti
kurkumin. Hal ini menunjukkan bahwa ekstraksi menggunakan minyak zaitun
murni memiliki kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) yang tidak jauh berbeda dengan ekstraksi menggunakan pelarut
organik.

4.4.2 Uji Kualitatif dan Kuantitatif Ekstrak Kunyit dalam Minyak Zaitun

Variasi Konsentrasi Surfaktan dengan KLT- Densitometri

Herbal oil yang dihasilkan dari ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak
zaitun murni dengan penambahan surfaktan juga menghasilkan kromatogram hasil
scan bercak noda pada KLT. Berikut profil kromatogram herbal oil dengan

penambahan variasi surfaktan tween 80.
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Gambar 4.5 Profil kromatogram herbal oil menggunakan WinCATS planar
chromatography manager (a) Tween 0.5% (b) Tween 80 1% (c) Tween 80 1.5%

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa penambahan surfaktan
pada ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak zaitun dengan konsentrasi 0.5% dan
1% memiliki satu peak dengan harga Rf masing masing 0.63 dan 0.68, diduga
senyawa yang terekstrak adalah kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion). Sedangkan pada penambahan surfaktan dengan
konsentrasi 1.5% tidak memiliki peak, sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak
ada senyawa kurkuminoid yang terekstrak. Hasil kromatogram terdapat peak,
yang menandakan adanya senyawa target. Luas area (AUC) pada peak dapat
menentukan kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion) dengan memasukkan harga AUC sampel pada persamaan kurva baku
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)
(Tambunan, 2011).

Bercak noda larutan standar  kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) kemudian di scan menggunakan alat
densitometer atau TLC Scanner untuk mengetahui luas area (AUC) sehingga data
yang didapatkan berupa kurva baku. Pembuatan kurva baku dilakukan untuk

memperoleh persamaan regresi linear. Pembuatan persamaan regresi linear
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dilakukan dengan mengukur AUC beberapa bercak kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dengan konsentrasi yang
berbeda. Kurva baku menunjukkan korelasi antara kenaikan kadar dengan
kenaikan luas area berupa AUC. Dengan meningkatnya kadar maka AUC yang
terukur akan meningkat sebanding dengan peningkatan kadar sehingga hubungan
yang terbentuk merupakan hubungan yang proporsional. Hasil permbuatan kurva
baku tersebut didapatkan persamaan yaitu y = 111.638x + 294.300 dengan regresi
sebesar 0.990.

Tabel 4.3. Data luas area dan kadar pada sampel variasi konsentrasi tween 80

Variasi Konsentrasi  Volume Luas Kadar Rata —Rata
Sampel (ppm) Penotolan Area (%) Kadar (%)
(ML) (AUC)

503.5 1.87

Tween 0.5% 1000 4.00 469.6 1.57 1.71+0.15
483.9 1.70
366.8 0.65

Tween 1% 1000 4.00 361.7 0.60 0.56 +0.12
341.9 0.43

Tween 1.5% 1000 4.00 - 0 0

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa kadar tertinggi pada sampel
ekstrak serbuk kunyit dalam minyak zaitun adalah pada proses ekstraksi maserasi
menambahkan tween 80 sebanyak 0.5% yaitu sebesar 1.71 + 0.15%. Tween 80
merupakan surfaktan nonionik yang terbentuk dari polioksietilena sebagai kepala
dan hidrokarbon tunggal sebagai ekor, yang memiliki kemampuan untuk
menstabilkan pengemulsian bahkan pada konsentrasi rendah (Artigas, 2018).
Namun kurkumin yang terekstrak pada minyak zaitun murni dengan penambahan
surfaktan jenis tween 80 belum bisa meningkatkan kadar kurkumin (1,7-bis-(4-

hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) pada herbal oil tetapi tween 80
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dapat mengikat kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion) tanpa mengikat 2 senyawa turunannya, sehingga dapat dikatakan tween
80 memiliki kemampuan sebagai agent pemisah yang baik. Menurut Zeng (2018)
penambahan tween 80 yang memiliki rantai hidrokarbon dan memiliki sifat
hidrofobik berada pada globul minyak sehingga trigliserida dalam minyak
menjadi memiliki gugus yang lebih sedikit, yang dapat menurunkan terjadinya
interaksi dipol-dipol antara dipol gugus polar dengan molekul kurkumin (1,7-bis-
(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) sehingga kurkumin (1,7-
bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) yang terekstrak dalam
herbal oil menjadi tidak maksimal. Tidak terekstraknya senyawa
demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin dimungkinkan karena kepolaran
antara 2 senyawa ini dengan kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-
1,6-diena-3,5-dion) terlampau jauh. Kepolaran kedua senyawa tersebut dapat
diamati pada hasil nilai Rf yang cukup berbeda secara signifikan dengan nilai Rf
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion). Menurut
Nardo (2010) senyawa bisdemetoksi kurkumin ketika dilarutkan pada pelarut
yang memiliki ikatan H kuat memiliki peluruhan yang jauh lebih lambat daripada
peluruhan kurkumin. Sehingga tween 80 dengan minyak berinteraksi dan
memiliki ikatan H yang kuat senyawa bisdemetoksikurkumin cenderung tidak
larut.

Berdasarkan hasil analisis One Way Anova menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa nilai sigma < 0.05 yaitu 0.000 yang berarti nilai kadar
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dalam

variasi suhu dan penambahan surfaktan berbeda nyata. Hal ini menunjukkan
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bahwa tiga variasi untuk suhu dan konsentrasi surfaktan memiliki pengaruh
terhadap kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion) pada herbal oil. Hasil dari uji lanjutan dalam hal ini uji tukey dan LSD
menunjukkan bahwa variasi suhu 60°C dan konsentrasi surfaktan 0.5%
menghasilkan nilai yang signifikan.

4.5 Identifikasi Menggunakan Spektrofotometer FTIR

Hasil ekstraksi variasi suhu yang menghasilkan kadar kurkumin (1,7-bis-
(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) terbaik yaitu 2.31 + 0.02%
adalah suhu 60°C dan hasil ekstraksi dengan variasi penambahan surfaktan jenis
tween 80 menghasilkan kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-
hepta-1,6-diena-3,5-dion) terbaik yaitu 1.71 + 0.15% adalah konsentrasi 0.5% ,
keduanya diidentifikasi menggunakan FTIR. Standar kurkumin (1,7-bis-(4-
hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)  dan  surfaktan  sebagai

pembanding spektra. Berikut merupakan hasil identifikasi menggunakan FTIR.

0.010 4 Tween 80

0.008 +

0.006 +

Kurkumin

0.004 - Herbal oil suhu 60

% Transmitansi

A Herbal oil dengan

0.002 —{tween 80 0.5%

~
7o)
=)
N
N
~

0.000 - 1746.762

1465.12
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. -1,
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Gambar 4.5 Spektra FTIR Herbal Oil Suhu Terbaik, Herbal Oil Surfaktan
Terbaik, Kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion), dan Tween 80
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Berdasarkan pada Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa hasil ekstraksi
serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni dengan suhu 60°C dan ekstraksi kunyit
dalam minyak zaitun murni dengan penambahan tween 80 memiliki kemiripan
spektra. Hal ini dikarenakan kandungan yang terdapat pada keduanya tidak jauh
berbeda yang membedakan hanya kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion) dan adanya senyawa dari surfaktan.
Tabel 4.4 Interpretasi gugus fungsi spectrum FTIR herbal oil suhu 60°C, herbal

oil dengan tween 80 0.5%, kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-
1,6-diena-3,5-dion) dan tween 80.

No. Range (cm Vibrasi Herbal oil ~ Herbal oil Kurkumin ~ Tween 80
N suhu 60°C  Tween 80 (cm™) (cm™)
(Socrates, (cm™) 0.5%
2001) (cm™)
1 3550-3250 O-H Stretching  3473.811  3472.989 3474.181 3495.181
2 3000-2800  C-H Stretching  2930.052  2929.847 - 2921.704
3 1870-1550 C=O Stretching  1624.898  1628.886  1628.247 1646.883
1747.803  1746.762 1737.589
4 1600-1450  C=C Streching  1514.544  1515.132 1509.928
1465.087  1465.122 1463.296

5 1490-1150 C-H bending 1377.570 1377.553 1280.543 1350.098
1238.134 1238.274 1206.903 1248.545

6 1310-1020 C-0-C 1162.859  1163.075 1156.134 1118.248
Stretching
7 995 -650 C-H 966.966 967.844 962.760 949.453

deformation 874.874 875.234 857.531

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.5 spektra FTIR kurkumin memiliki
serapan beberapa gugus fungsi, diantaranya adalah bilangan gelombang 3474.181
cm dengan pita serapan yang melebar diduga merupakan O-H stretching.
Bilangan gelombang 1628.247 cm™ menunjukkan adanya gugus C=0 stretching
dan ikatan C=C stretching ditunjukkan dengan adanya serapan bilangan
gelombang 1509.928 cm™.  Serapan bilangan gelombang 1156.134 cm™

Menunjukkan adanya gugus C-O, dan gugus C-H ditunjukkan dengan serapan
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bilangan gelombang 962.760 cm™. Senyawa kurkumin tidak memiliki gugus
metil sehingga serapan pada bilangan gelombang C-H stretching tidak muncul.
Menurut Rohman (2015) Setelah dilakukan optimasi, bilangan gelombang untuk
prediksi senyawa kurkumin adalah rentang 2000-950 cm™ . Gugus fungsi yang
khas dimiliki kurkumin diantaranya,

O-H, C=0, C=C, dan C-H (Kusumawati dkk, 2018)

Spektra herbal oil dengan penambahan tween 80 sebanyak 0,5% hasil
FTIR pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa memiliki gugus fungsi dengan
serapan bilangan gelombang 3472.989 cm™ yang merupakan gugus O-H. Serapan
bilangan gelombang 2929.847 cm™ menunjukkan adanya gugus metilen aliphatic
(C-H). Serapan pada bilangan gelombang 1623.886 cm™ menunjukkan adanya
gugus aldehid (C=0), Bilangan gelombang 1465.122 cm™ menunjukkan adanya
gugus metilen. Berdasarkan Gambar 4.5 tween 80 memiliki bilangam gelombang
3495.181 cm™ yang merupakan gugus O-H, spektra berbentuk agak melebar
menyebabkan spektra pada herbal oil juga sedikit melebar. Bilangan gelombang
2921.704 cm™ merupakan gugus metilen aliphatic (C-H), adanya gugus ini sangat
berpengaruh pada herbal oil hal ini tampak pada spektra herbal oil dengan
pembahan tween 80 memiliki puncak yang lebih meruncing.

Spektra yang terdapat pada herbal oil dengan penambahan tween 80
sebanyak 0.5% memiliki pita serapan kuat pada 3472.989 cm™ dengan jelas
menunjukkan adanya kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) yang tereksktrak dengan pita serapan yang melebar dan lebih
runcing daripada pada herbal oil tanpa penambahan tween 80 hal ini dikarenakan

adanya pengaruh tween 80 pada herbal oil. Menurut Ahmad (2019) Adanya gugus
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O-H pada tween 80 dengan intensitas yang lebih kuat daripada kurkumin (1,7-bis-
(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion)  menyebabkan  adanya
ikatan hidrogen antara kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-
diena-3,5-dion) dan tween 80. Pada herbal oil tanpa penambahan tween 80
memiliki pita serapan 3473.811 cm™ pita serapan yang lebih besar diindikasi
memiliki senyawa kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-
3,5-dion) dan turunannya yaitu demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin.
Spektra dengan pita serapan 2929.847 cm™ merupakan gugus C-H
stretching yang menunjukkan bahwa minyak zaitun murni memiliki rantai karbon
linier asam lemak seperti asam oleat. Spektra memiliki puncak yang lebih luas dan
runcing dibandingkan dengan herbal oil tanpa pemberian tween 80, hal ini
dimungkinkan karena adanya interaksi antara tween 80 dengan minyak zaitun
murni. Spektra serapan bilangan gelombang 1746.762 cm™ pada herbal oil
memiliki bilangan gelombang yang hampir mendekati dengan tween 80 yaitu
1737.589 cm™ sehingga dapat diasumsikan bahwa adanya gugus C=0 pada tween
80 terdapat juga pada herbal oil dengan penambahan surfaktan. Berikut

merupakan gambar interaksi tween 80 dengan minyak zaitun murni.

Tween 80

I

ST L

[1’ Unsaturated fatty acids
( I

(@) (b)

Gambar 4.6 (a) Interaksi tween 80 dengan asam oleat (Gomes, 2018) (b) Intertaksi
tween 80 dengan asam oleat
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45  Pemanfaatan Rimpang Kunyit dan Minyak Zaitun dalam Perspektif
Islam

Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini tidak

ada yang sia sia dan segala ciptaan-Nya semata mata untuk makhluk-Nya. Setiap

sesuatu yang diciptakaan Allah memiliki manfaat dan pelajaran agar kita sebagai

manusia selalu bersyukur dan berfikir. Al-Qur’an telah memberikan petunjuk

kepada umat manusia mengenai fakta-fakta ilmiah yang kebenarannya dapat

dibuktikan melalui eksperimen yang dilakukan manusia. Al-Qur’an merupakan

pedoman dan landasan manusia untuk memahami kekuasaan Allah SWT di alam

semesta ini, sebagaimana Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan yang merupakan

bagian dari kekuasaan-Nya. Seperti penelitian yang telah dilakukan yaitu

mengenai ekstraksi kunyit dengan menggunakan minyak zaitun sebagai

pelarutnya untuk dimanfaatkan sebagai kosmetik. Sebagaimana dalam Q.S Abasa

ayat 27-32 :
Y9y SAS5 455 (YA ) ilals e 5 €YV ) U e Uia
Y ) ey e tia (v YU ASe; (v YR Gins;

Artinya : “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian dibumi itu. Anggur dan sayur-
sayuran. Zaitun dan kurma. Kebun- kebun yang lebat. Dan buah-buahan serta
rumput-rumputan. Semua itu kesenanganmu dan untuk hewan ternakmu”. (Q.S
Abasa [80] : 27-32)

Tafsir kata “Ué sebagai tumbuhan yang lebat dan rindang daunnya yang
dapat memberi suasana kesejukan dimana sinar sinar dan panas matahari dapat
diserap oleh daun daun yang hijau. Kalimat “}}Seuj‘ij eﬁ lels” dalam tafsir Al-

Qur’anul Majid An-Nur menunjukkan bahwa kebesaran atas kuasa Allah SWT.
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yang telah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan buah buahan supaya menusia
dapat menikmati keindahan dan manfaatnya (Ash-Shiddieqy, 2000).

Rimpang kunyit dan minyak zaitun merupakan tanaman yang dapat
dimanfaatkan dengan baik. Tumbuhan ini menjadi alternatif pengobatan alami
yang disediakan Allah untuk hamba-Nya. Berdasarkan penelitian telah dibuktikan
bahwa rimpang kunyit yang diekstrak dalam minyak zaitun dengan suhu terbaik
pada yaitu pada suhu 60°C memiliki kadar kurkumin yang tinggi yaitu 2.31 +
0.02%. Kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-
dion) yang tinggi dalam minyak zaitun murni dapat meningkatkan efektivitas
herbal oil dalam memperbaiki masalah kulit karena kurkumin merupakan
senyawa aktif yang mampu dimanfaatkan sebagai obat. Sesuai dengan hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari :

plas 4l 0350 210 v 0350

Artinya : “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat

untuk suatu penyakit, akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah ‘azza
wajalla.” (HR Muslim)

Berdasarkan hadist diatas, analisis mengenai kadar kurkumin pada
ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni merupakan salah satu upaya
penelitian yang penting untuk mengetahui berapa banyak kurkumin yang dapat
terekstrak pada minyak zaitun murni yang nantinya dapat digunakan sebagai obat
atau kosmetik yang memiliki berbagai manfaat seperti halnya mengobati luka,
memperlambat penuaan, sebagai anti bakteri dan lain lain. Hal ini dikarenakan
kurkumin memiliki struktur yang memiliki gugus O-H fenolik yang berperan
dalam aktivitas antioksidan, dan gugus E diketon serta ikatan rangkap berperan

aktif dalam aktivitas antiinfeksi, antikanker, dan antimutagenik (Kusbiantoro,
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2018). Penggunaan minyak zaitun sebagai pelarut merupakan ikhtiar manusia
untuk memanfaatkan potensi tumbuhan yang dapat menjadi problem solving atas
masalah lingkungan yang tercemar.

Alam telah memberikan segala yang dibutuhkan oleh manusia, seperti
halnya obat-obatan yang dapat digunakan untuk berbagai macam penyakit
sesungguhnya keberadaan obat tersebut tidak jauh dari sekitar. Oleh karena itu
alam dapat digunakan sebagai media pembelajaran baik secara akademik maupun
spiritual. Di dalam Al-Qur’an terdapat tanda-tanda kebesadaran Allah yang dapat
dipahami melalui ilmu pengetahuan dan sains. Dengan begitu, dengan
mempelajari sains dan ilmu pengetahuan merupakan jalan manusia mengenal ilmu

Allah.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdaasrkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa :
Ekstraksi dengan variasi suhu pada serbuk kunyit dalam minyak zaitun
murni memberi pengaruh yang signifikan terhadap kenaikan kadar
kurkumin  (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion).
Hasil ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni menghasilkan
kadar tertinggi sebesar 2.31% pada suhu ekstraksi 60°C
Hasil ekstraksi serbuk kunyit dalam minyak zaitun murni menghasilkan
kadar kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-
dion) tertinggi sebesar 1.71% dengan penambahan surfaktan sebanyak
0.5%
Hasil identifikasi kualitatif menggunakan KLT diduga senyawa yang
terekstrak pada herbal oil pada variasi suhu adalah 3 senyawa yaitu
kurkumin (1,7-bis-(4 hidroksi-3-metoksifenil)-hepta-1,6-diena-3,5-dion),
demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin sedangkan pada herbal
oil dengan variasi penambahan surfaktan hanya terekstrak senyawa
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil) hepta-1,6-diena-3,5-dion)
saja.
Saran
Perlu dilakukan ekstraksi multitahap agar didapatkan kadar senyawa
kurkumin (1,7-bis-(4-hidroksi-3-metoksifenil) hepta-1,6-diena-3,5-dion)

lebih banyak.
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2. Perlu dilakukan karakterisasi sampel menggunakan instrumen seperti LC-

MS untuk mengetahui senyawa target yang lebih spesifik.
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Lampiran 1. Rancangan Penelitian
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L.)

Vv

Extra Virgin Olive Oil
(EVOO)
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|

Identifikasi kualitatif kurkumin dengan KLT

|

Penentuan kadar kurkumin pada herbal
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Ekstraksi dengan variasi komposisi
surfaktan pada suhu terbaik

v
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konsentrasi surfaktan menggunakan KLT

Densitometri
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Lampiran 2. Diagram alir

L.2.1

Persiapan Sampel

Kunyit

Dibersihkan dari pengotor

Dicuci dengan air hingga bersih dan ditiriskan

Dikupas dan dipotong tipis-tipis dengan ketebalan +1 mm dengan bentuk
irisan bulat memanjang

Dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 48 jam

Diambil

Digiling menggunakan blender hingga menjadi serbuk (80 mesh)

Hasil

L.2.2 Analisis Kadar Air

Cawan Porselen

Dimasukkan oven selama 15 menit pada suhu 100-105°C
Didinginkan dalam desikator selama 10 menit
Ditimbang

Diulangi langkah diatas hingga mendapatkan berat konstan

Hasil

Serbuk Kunvyit

Ditimbang 5 gram ke dalam cawan porselen

Didinginkan dalam desikator selama 10 menit

Ditimbang

Diulangi langkah diatas hingga mendapatkan berat konstan

Dihitung kadar air

Hasil




L.2.3
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Ekstraksi Sampel

L.2.3.1 Ekstraksi Serbuk Kunyit dalam Extra Virgin Olive Oil Menggunakan
Variasi Suhu

Serbuk Kunyit

Dibuat konsentrasi 40% (b/v)

Diaduk menggunakan pengaduk selama 2 jam pada variasi suhu 20 °C , 40
°C, dan 60°C

Didiamkan hingga terbentuk larutan yang terpisah antara residu dan analit
Disaring menggunakan cheesecloth

Diambil analit dan disimpan dalam botol kaca yang gelap

Diulang sebanyak 3 kali dan dianalisis kadar kurkuminoid

Hasil

L.2.3.2 Ekstraksi Serbuk Kunyit dalam Extra Virgin Olive Oil Dengan
Penambahan Variasi Komposisi Surfaktan

Suhu Terbaik Serbuk Kunyit

Diekstraksi menggunakan penambahan surfaktan tween 80 dengan variasi
konsentrasi 0.5%, 1%, 1.5%

Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 2 jam dengan suhu terbaik
Didiamkan hingga terbentuk larutan yang terpisah antara residu dan analit
Disaring menggunakan cheesecloth

Diambil analit dan disimpan dalam botol kaca yang gelap

Diuji aktivitas antioksidan dan diulang sebanyak 3 kali

Hasil

L.2.4 Identifikasi Kualitatif Kurkuminoid Menggunakan KL T

L.2.4.1 Persiapan plat KLT

Plat silika gel

Dipotong dengan ukuran 20 x 10 cm
Diberi penanda garis tepi atas dan bawah dengan jarak 1 cm
Dioven pada suhu 100°C selama 30 menit

Hasil
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L.2.4.2 Persiapan fase gerak

Eluen

Dimasukkan kedalam bejana dengan perbandingan kloroform : methanol

(95: 5)
- Dijenuhkan selama 1 jam dalam keadaan tertutup rapat

Hasil

L.2.4.3 Proses Elusi

Plat KLT

- Dimasukkan kedalam great chamber yang telah terisi eluen
Great chamber ditutup hingga eluen mencapai batas 1 cm dari tepi atas

plat
- Diangkat dan dikeringkan dengan cara diangin anginkan

Hasil

L.2.4.3 Identifikasi Noda

Plat KLT

- Disinari UV dengan panjang gelombang 366 nm
- Ditandai dengan pensil noda yang tampak

- Diukur nilai Rf

Hasil

L.2.5 Penentuan Kadar Kurkumin Menggunakan KLT- Densitometri

L.2.5.1 Pembuatan Larutan Stok Kurkumin Herbal Oil Variasi Suhu dan
Variasi Surfaktan

Kurkumin standar

- Dibuat dengan konsentrasi larutan induk 200 ppm
Dibuat larutan standar dengan memipet larutan induk masing masing 2

mL, 3mL, 4 mL, 5mL
dilarutkan dengan etanol pa 96% 10 mL sampai tanda batas kemudian

dihomogenkan.

Hasil
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L.2.5.2 Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak

Larutan Sampel

- dipipet masing masing 25 pL kemudian dilarutkan dalam 25 mL etanol p.a
96%
- ditandabataskan dan dihomogenkan

Hasil

L 2.5.3 Pembuatan Kurva Baku

Larutan baku kurkumin

- ditotolkan masing masing variasi (20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan
100 ppm) pada plat KLT sebanyak 4 pL

- dielusi plat KLT yang telah ditotol sampel dengan fase gerak gerak
kloroform ; methanol (95 : 5)

- discanning dengan alat densitometer pada 425 nm

Hasil

L. 2.5.4 Penotolan Sampel dan Pengukuran Kadar Kurkumin

Larutan Sampel

- ditotolkan pada plat KLT ukuran 20 x 10 cm dengan volume 4 mL
- dielusi plat KLT yang telah ditotol sampel dengan fase gerak gerak
kloroform ; methanol (95 : 5)

- discanning dengan alat densitometer pada 425 nm

Hasil




Lampiran 3. Data Hasil penelitian dan Perhitungan

L.3.1 Data Kadar Air
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Ulangan Berat cawan kosong () Berat
Cawan Sebelum Ul U2 U3 Cawan
dioven Konstan
C1l 53,6303 53,6303 53,6301 53,6295 53,6300
C2 43,9927 43,9931 43,9934 43,9930 43,9932
C3 49,8688 49,8684 49,8681 49,8682 49,8682
Ulangan Berat cawan + sampel (g) Berat
Cawan Sebelum Ul U2 U3 Cawan
dioven Konstan
Cl 54,6311 54,5344 54,5344 54,5345 54,5344
C2 44,9937 44,9025 44,9026 44,9020 44,9024
C3 50,8693 50,7720 50,7719 50,7719 50,7719

Keterangan : C= cawan, U = ulangan

a. Rendemen kadar air cawan ke 1

_ (berat sampel+cawan sebelum)—(berat sampel+cawan setelah) %

Kadar air =

(berat sampel+cawan sebelum)—(berat cawan kosong)

100 %

_ (54,6311)g—(54,5433)g
(54,6311)g—(53,6300)g

=9,659%

b. Rendemen kadar air cawan ke 2

_ (berat sampel+cawan sebelum)—(berat sampel+cawan setelah) x

Kadar air

(berat sampel+cawan sebelum)—(berat cawan kosong)

100 %

_ (44,9937)g—(44,9024)g
(44,9937)g—(43,9932)g

=9,125%




C.
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Rendemen kadar air cawan ke 3

_ (berat sampel+cawan sebelum)—(berat sampel+cawan setelah) %

Kadar air
100 %

(berat sampel+cawan sebelum)—(berat cawan kosong)

_ (50,8693)g—(50,7719)g
(50,8693)g—(49,8682)g

=9,719%

Kadar air rata rata sampel = (9.659%)+(9125%)+(9,719%)

3

=9,5%
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L.3.1 Data Rf Sampel

Rf Kurkumin Rf Demetoksi- Rf Bisdemetoksi-

Variasi Kurkumin kurkumin

ur U2 U3 Ul U2 U3 Ul U2 U3

Standar 0.64 0.38 0.24
Suhu 20°C 0 0 0 0 0 0 024 0,24 0,24
Suhu 40°C 065 064 063 038 039 038 022 0,23 0,23
Suhu 60°C 0,63 064 064 038 038 040 0,19 0,22 0,22
Tween8005% 0,61 0,62 0,63 0 0 0 0 0 0
Tween801% 0,64 0,68 0,64 0 0 0 0 0 0

Tween 80 1.5 % Tidak Terdapat Noda
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L 3.3. Kurva Baku Larutan Standar Kurkumin untuk Sampel Herbal Oil

Variasi Suhu
Penimbangan kurkumin : 10 mg
Volume pelarut etanol : 50 mL
Konsentrasi : 200 ppm
Jumlah (ppm) Luas Spot (AUC)
10 1,877.00
20 12,341.70
40 28,673.00
60 40,923.80
80 47,262.60
100 61,989.90
KURKUMIN
70,000.00
60,000.00 y.= 636.620x - 714 n1%
50,000.00 R? =0.980
40,000.00 //
30,000.00
20,000.00
10,000.00
0.00 T T T T T 1
0.000 20.000 40.000 60.000 80.000 100.000  120.000
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L.3.4 . Kurva Baku Larutan Standar Kurkumin untuk Sampel Herbal Oil

Variasi Surfaktan

Penimbangan kurkumin : 10 mg
Volume pelarut etanol : 50 mL
Konsentrasi : 200 ppm
Jumlah (ppm) Luas Spot (AUC)
20.00 2,433.60
40.00 5,150.60
60.00 6,812.20
80.00 8,787.60
100.00 11,778.90
KURKUMIN
14,000.00
12,000.00
10.000.00 y = 111.638x + 294.300 /
T R? = 0.990
8,000.00
6,000.00 /
4,000.00
2,000.00 —
0.00 T T T T T 1
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00  120.00
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L. 3.5 Perhitungan Kadar Kurkumin dalam Herbal Oil Variasi Suhu 20°C,
40°C, dan 60°C
Persamaan Kurva Baku : y = 636.620x - 714.019
a=636.620
b=-714.019
a. Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 40°C

- Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 40°C pengulangan 1

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 466 —(— 714.019)
636.620

=1.85%

- Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 40°C pengulangan 2

Luas Area—b

Kadar

a

617.5 —(— 714.019)
636.620

=2.09%

- Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 40°C pengulangan 3

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 593.2 —(— 714.019)
636.620

=2.05%
b. Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 60°C

- Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 60°C pengulangan 1

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 761.1—(— 714.019) — 23204

636.620
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- Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 60°C pengulangan 2

_ Luas Area—b

Kadar =

_738.0 —(— 714.019)
636.620

=2.28%

- Kadar kurkumin dalam herbal oil suhu 60°C pengulangan 3

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 764.—(— 714.019)
636.620

=2.32%
L. 3.6 Perhitungan Kadar Kurkumin dalam Herbal Qil Variasi Konsentrasi
Surfaktan 0.5%, 1%, dan 1.5%
Persamaan Kurva Baku : y = 111.638x + 294.300
a=111.638
b =294.300
a. Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 0.5%

- Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 0.5% pengulangan 1

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 503.5-294.3
111.638

=1.87%
- Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 0.5% pengulangan 2

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 469.6— 294.3
111.638

=1.57%



Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 0.5% pengulangan 3

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 483.9-294.3
111.638

=1.70%

b. Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 1%

Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 1% pengulangan 1

_ Luas Area-b

Kadar =

_ 366.8 —294.3
111.638

= 0.65%

Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 1% pengulangan 2

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 361.7 — 2943
111.638

= 0.60%

Kadar kurkumin dalam herbal oil tween 1% pengulangan 3

_ Luas Area—b

Kadar =

_ 341.9- 294.3
T 111.638

=0.43%
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L.4

L.4.1 Uji ANOVA

88

Hasil Analisis SPSS Metode One Way ANOVA variasi suhu

ANOVA
Kadar Kurkumin
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9.403 2 4.702 826.479 .000]
Within Groups .034 6 .006
Total 9.438 8

L.4.2 Uji Post Hoc

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Kadar Kurkumin

) J) 95% Confidence Interval
Suhu  Suhu
Ekstra Ekstra
k k
Kunyit Kunyit
Dalam Dalam
Minya Minya
k k Mean
Zaitun Zaitun |Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 20 40 -1.99667 .06158 .000 -2.1856 -1.8077
60 -2.30667 .06158 .000 -2.4956 -2.1177
40 20 1.99667 .06158 .000 1.8077 2.1856
60 -.31000" .06158 .006 -.4990 -.1210
60 20 2.30667 .06158 .000 2.1177 2.4956
40 .31000° .06158 .006 1210 .4990
LSD 20 40 -1.99667 .06158 .000 -2.1474 -1.8460
60 -2.30667 .06158 .000 -2.4574 -2.1560
40 20 1.99667 .06158 .000 1.8460 2.1474
60 -.31000° .06158 .002 -.4607 -.1593
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60

20

40

2.30667"

.31000°

.06158

.06158

.000

.002

2.1560

.1593

2.4574

4607

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

L.4.3 Homogenitas Subset

Kadar Kurkumin

Suhu Subset for alpha = 0.05

Ekstrak
Kunyit
Dalam
Minyak

Zaitun

Tukey HSD?®

20
40
60

Sig.

.0000

1.000

1.9967

1.000

2.3067

1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.



L.5

L.5.1 Uji ANOVA

Hasil Analisis SPSS Metode One Way ANOVA Variasi Surfaktan

ANOVA
Kadar Kurkumin
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.579 2 2.290 191.158 .000
Within Groups .072 6 .012
Total 4.651 8

L. 5.2 Uji Post Hoc

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Kadar Kurkumin

() ) 95% Confidence Interval
Konse Konse
ntrasi ntrasi Mean
Surfak Surfak| Difference (I-
tan tan J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 0.5 1 1.15333 .08936 .000 .8792 1.4275
15 1.71333 .08936 .000 1.4392 1.9875
1 0.5 -1.15333|  .08936 .000 -1.4275 -.8792
15 .56000" .08936 .002 .2858 .8342
15 0.5 -1.71333" .08936 .000 -1.9875 -1.4392
1 -.56000° .08936 .002 -.8342 -.2858
LSD 0.5 1 1.15333" .08936 .000 .9347 1.3720
15 1.71333" .08936 .000 1.4947 1.9320
1 0.5 -1.15333" .08936 .000 -1.3720 -.9347
1.5 560007 .08936 .001 3413 7787
15 0.5 -1.71333" .08936 .000 -1.9320 -1.4947
1 -.56000° .08936 .001 -.7787 -.3413




Multiple Comparisons

Dependent Variable:Kadar Kurkumin
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0} J) 95% Confidence Interval
Konse Konse
ntrasi ntrasi Mean
Surfak Surfak | Difference (I-
tan tan J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 0.5 1 1.15333" .08936 .000 .8792 1.4275
15 1.71333 .08936 .000 1.4392 1.9875
1 0.5 -1.15333" .08936 .000 -1.4275 -.8792
15 .56000° .08936 .002 .2858 .8342
15 0.5 -1.71333" .08936 .000 -1.9875 -1.4392
1 -.56000" .08936 .002 -.8342 -.2858
LSD 0.5 1 1.15333 .08936 .000 .9347 1.3720
15 1.71333 .08936 .000 1.4947 1.9320
1 0.5 -1.15333" .08936 .000 -1.3720 -.9347
15 .56000" .08936 .001 .3413 7787
15 0.5 -1.71333" .08936 .000 -1.9320 -1.4947
1 -.56000" .08936 .001 -.7787 -.3413
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
L. 5.3 Homogenitas Subset
Kadar Kurkumin
Subset for alpha = 0.05
Konsentra
Si
Surfaktan N 1 2 3
Tukey HSD? 1.5 3 .0000
1 3 .5600
0.5 3 1.7133
Sig. 1.000 1.000 1.000}

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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L.6 Kromatogram dan Data Rf aplikasi WinCATS

1.6.1 Kromatogram dan Data Rf aplikasi WIinCATS pada standard

kurkumin

eotn i oo s " eotn s ™ | "2

1.6.1 Kromatogram dan Data Rf aplikasi WinCATS pada herbal oil dengan
variasi suhu

- Kromatogram Suhu 20°C Pengulangan 1

e e | o i |
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- Kromatogram Suhu 20°C Pengulangan 2

- .

- Kromatogram Suhu 20°C Pengulangan 3

- T

- Kromatogram Suhu 40°C Pengulangan 1

i ot g " o i " |




- Kromatogram Suhu 40°C Pengulangan 2

" o i i %l i
o
=

- Kromatogram Suhu 40°C Pengulangan 3

- Kromatogram Suhu 60°C Pengulangan 1
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- Kromatogram Suhu 60°C Pengulangan 2

- B

- Kromatogram Suhu 60°C Pengulangan 3

- —
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Lampiran 1.6.2 Kromatogram dan Data Rf aplikasi WinCATS pada herbal
oil dengan variasi penambahan surfaktan tween 80

- Kromatogram Tween 80 0.5% Pengulangan 1

|t i | % Lo i

- Kromatogram Tween 80 0.5% Pengulangan 2

e i o % i

- Kromatogram Tween 80 0.5% Pengulangan 3

et i o el "
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- Kromatogram Tween 80 1% Pengulangan 1

ot v o v "o e

- Kromatogram Tween 80 0.5% Pengulangan 2

" e i e Y Lo

- Kromatogram Tween 80 0.5% Pengulangan 3

ot s o s |
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Lampiran 8. Identifikasi menggunakan Spektrofotometer FTIR

L.8.1 Kurkumin
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L.8.3 Ekstrak kunyit dalam Minyak Zaitun dengan Variasi Surfaktan

kunyit surfaktan E¥OO
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Lampiran 9. Dokumentasi

L.9.1 Ekstraksi Sampel

Penimbangan Sampel Pengovenan dan

Pengadukan Penambahan Surfaktan

L. 9.2 Hasil Ekstraksi

Ekstrak Suhu 20°C Ekstrak Suhu 40°C Ekstrak Suhu 60°C

Ekstrak Surfaktan 0.5%, 1%, 1.5%
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L. 9.2 Pengukuran Kadar Kurkumin Menggunakan KLT Densitometri

/K~ )

ol 4

Penotolan sampel Proses Elusi Pengukuran kadar dengan
KLT Densitometri



